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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap 
peranan audit internal pada PT. General Electric Indonesia apakah telah sesuai 
dengan peran dan tugas audit internal menurut teori. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah dengan pengumpulan data dari kuesioner yang dibagikan kepada 
sejumlah karyawan yang menjadi sampel serta dari kepustakaan dan juga  observasi 
langsung ke perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif yaitu mendeskripsikan peranan audit internal dalam perusahaan kemudian 
melakukan perbandingan antara persepsi karyawan terhadap audit internal  dengan 
kajian teori yang ada dalam buku audit.  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa peranan audit 
internal dalam perusahaan sudah berjalan dengan baik untuk mengaudit Laporan 
Keuangan (Financial Audit), Audit Kepatuhan(Audit Compliance) serta Audit 
Operasional(Operational Audit) 
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The aim of this research was to find out the staff’s perception on Internal 

Audit’s Role in PT. General Electric Indonesia wheter it was already in line with the 

one according to the theory. The data collection methods used were by spreading the 

questionnaire among some staff’s as the sample of this research and also from 

literature data, and direct observation to the company. The data analysis method used 

was descriptive observation analysis by describing the Internal Audit role’s in the 

company. Then, the staff’s perception on internal audit was compared with the one in 

the relevant theory. 

Based on the analysis, it could be concluded that the internal audit’s role 

in the company was well done to make Audit Financial Statement, Audit Compliance, 

and Operational Audit.  
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan  ekonomi  yang  baik  di  Indonesia  menyebabkan  dunia 

bisnis di Indonesia semakin berkembang dan bersaing dengan ketat. Beragam 

strategi-strategi  bisnis  dijalankan  perusahaan  agar  produknya  dapat  laku 

dipasarkan.  Semakin  berkembangnya  perusahaan,  fungsi  pengendalian 

biasanya kurang dapat dilaksanakan dengan baik karena jangkauan yang akan 

dikendalikan semakin luas. 

Pihak manajemen memerlukan pengendalian internal untuk membantu 

pelaksanaan  tugasnya  dalam  mengendalikan  kegiatan  perusahaan. 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang ditujukan untuk memberikan 

suatu  keyakinan  bagi  pihak  manajemen,  bahwa  tujuan  dan  sasaran  yang 

penting bagi perusahaan dapat dicapai.

Tujuan yang hendak dicapai oleh pengendalian internal ini terdiri atas 

keandalan laporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi serta kepatuhan 

terhadap  hukum  dan  perundang-undangan  yang  berlaku.  Pengendalian 

internal ini diperlukan disegala bidang yang ada dalam perusahaan, terutama 

sekali pengendalian internal atas harta perusahaan. Yang paling rawan dari 

harta perusahaan adalah kas  karena sifatnya yang selalu siap digunakan dan 
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dapat  dengan  mudah  diubah  bentuknya  menjadi  aset  lainnya.  Adanya 

keharusan  untuk  dikelola  dengan  baik  sehingga  menjadi  produktif.  Kas 

merupakan  bagian  yang  paling  penting  dalam  suatu  perusahaan.  Agar 

informasi tentang kas dapat diperoleh dengan cepat, lengkap dan benar perlu 

diterapkan suatu pengendalian internal yang memadai atas kas. Kelemahan 

dalam pengendalian internal kas akan menciptakan peluang penyalahgunaan. 

Dalam upaya menunjang efektivitas suatu pengendalian internal, salah 

satu unsur yang penting adalah adanya suatu bagian dalam perusahaan yang 

bertugas  untuk  menilai  efektivitas  pengendalian  internal  yang  ada  serta 

bertugas  untuk  menilai  kualitas  kegiatan  yang  telah  dijalankan  oleh 

perusahaan.  Bagian  ini  sering  disebut  bagian  audit  internal,  bagian  ini 

berfungsi  sebagai  penilai  yang  independen  dalam  perusahaan  untuk 

memeriksa  dan  mengevaluasi  aktivitas-aktivitas  yang  terjadi  dalam 

perusahaan.

Audit  internal  merupakan  suatu  alat  bantu  manajemen  dalam 

menunjang  efektivitas  pengendalian  internal  perusahaan,  khususnya 

pengendalian  atas  kas  dimana  seperti  yang  telah  digambarkan  di  atas 

bagaimana  sifat-sifat  atas  kas.  Sehingga  peranan  audit  internal  sangat 

dibutuhkan  untuk  memberikan  analisis,  penilaian,  rekomendasi,  saran, 

bimbingan serta informasi yang berhubungan dengan aktivitas yang diperiksa.

Di sisi lain, dalam intern perusahaan, karyawan yang bekerja bersama 

untuk  menjalankan  perusahaan  bersama-sama  dengan  para  atasan  apakah 
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mengetahui  adanya  suatu  jabatan  yang  bertugas  untuk  menilai  setiap 

kebijakan dan prosedur, bagaimana para karyawan melihat jabatan tersebut 

dan apa fungsi  dari  para pekerjaan auditor  dalam perusahaan,  oleh karena 

dasar  di  atas  penulis  bermaksud  untuk  melakukan  penelitian  tentang 

bagaimana persepsi karyawan mengenai adanya jabatan auditor dalam suatu 

perusahaan.

B.  Rumusan Masalah

1. Bagaimana  persepsi  karyawan  terhadap  peranan  audit  internal  dalam 

perusahaan?

2. Apakah  ada  perbedaan  persepsi  karyawan  ditinjau  dari  perbedaan  jenis 

kelamin,  usia  karyawan  serta  lamanya  karyawan  bekerja  dalam 

perusahaan?

C. Batasan Masalah

Penulis  disini  hanya  membatasi  permasalahan  mengenai  peranan  audit 

internal yang antara lain membahas:

1. Peranan  audit  internal  yang  memeriksa  laporan  keuangan,  yaitu  hanya 

informasi  kuantitatif  yang  diaudit,  apakah  telah  disusun  sesuai  dengan 

kriteria  yang  ditetapkan,  yaitu  kriteria  dari  Prinsip Akuntansi  Berterima 

Umum.  Dalam  obyek  audit  ini  yang  diaudit  pada  umumnya  meliputi 
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Neraca, Laporan Rugi-laba, Laporan perubahan Modal serta Laporan Arus 

Kas.

2. Peranan  audit  internal  untuk  menguji  ketaatan  yang  bertujuan  untuk 

menentukan apakah perusahaan mengikuti prosedur khusus atau peraturan 

yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang.

3. Peranan  audit  internal  untuk  menguji  pelaksanaan  operasional  yaitu 

meneliti kembali hasil operasi pada setiap bagian dalam suatu perusahaan 

dengan tujuan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan.

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk  mengetahui  persepsi  karyawan  mengenai  peranan  audit  internal 

dalam perusahaan.

2. Untuk mengetahui  perbedaan persepsi  karyawan  terhadap peranan audit 

internal dilihat dari perbedaan jenis kelamin, usia karyawan serta lamanya 

karyawan bekerja dalam perusahaan.

  E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait di dalamnya yaitu:

1. Bagi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta:

Menambah kepustakaan yang berkaitan dengan peranan audit internal yang 

ditinjau dari sudut pandang karyawan perusahaan.
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2. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori 

yang sudah didapat selama kuliah.

F. Sistematika Penelitian

Hasil penelitian ini akan dituliskan dalam bentuk karya ilmiah yang 

terdiri dari:

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian.

Bab II : Landasan Teori 

Pengertian persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi, pengertian audit serta jenis-jenisnya, manfaat 

ekonomis audit, manfaat audit dari sisi pengawasan, tipe 

auditor, persyaratan untuk menjadi seorang auditor, persoalan 

yang dihadapi internal auditor, pengertian audit internal serta 

peranannya, pentingnya audit internal, tujuan dan ruang 

lingkup audit internal serta keberhasilan internal audit.

Bab III : Metoda Penelitian  

Bab ini berisi jenis penelitian Subyek dan  obyek penelitian, 

teknik pengambilan sampel, variabel penelitian, teknik 
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pengukuran data, teknik analisis data, serta teknik pengujian 

instrumen. 

Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi tentang keterangan perusahaan, sejarah singkat 

perusahaan serta tugas dan wewenang masing-masing jabatan 

manajemen.

Bab V : Analisis dan Pembahasan 

Menghitung pengujian instrument, menghitung analisis 

aritmhatic means, menghitung analisis of variance (anova).

Bab VI : Penutup

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan, saran, keterbatasan 

peneliti serta keterbatasan penelitian

Daftar Pustaka
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BAB II

Landasan Teori

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi

Persepsi dapat didefinisikan sebagai “how to see the world around us”. 

Schifman  &  Kanuk  (1997;156)  mendefinisikan  persepsi  sebagai  proses 

dimana  individu  memilih,  mengorganisasikan,  dan  menterjemahkan 

stimulasi  dalam  gambaran  dunia  yang  koheren  dan  berarti.  Stimulasi 

merupakan suatu unit input yang bias berupa produk, kemasan, merk, atau 

iklan  yang  diproses  sehingga  menghasilkan  persepsi  konsumen  akan  hal 

tersebut.

Persepsi  merupakan suatu proses yang didahului  oleh penginderaan. 

Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui  alat  penerima  yaitu  alat  indera.  Namun,  proses  tersebut  tidak 

berhenti disitu saja, pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf 

ke otak sebagai  pusat  susunan syaraf,  dan proses  selanjutnya  merupakan 

proses persepsi.  Karena itu,  proses persepsi tidak dapat lepas dari  proses 

penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses yang mendahului 

terjadinya  persepsi.  Proses  penginderaan  terjadi  setiap  saat,  yaitu  pada 

waktu  individu  menerima  stimulus  yang  mengenai  dirinya  melalui  alat 
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indera.  Alat  indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia 

luarnya.

Stimulus  yang  mengenai  individu  itu  kemudian  diorganisasikan, 

diinterpretasikan,  sehingga  individu  menyadari  tentang  apa  yang 

diinderanya  itu.  Proses  inilah  yang  dimaksud  dengan  persepsi.  Jadi, 

stimulus  diterima  oleh  alat  indera,  kemudian  melalui  proses  persepsi 

sesuatu  yang  diindera  tersebut  menjadi  sesuatu  yang  berarti  setelah 

diorganisasikan  dan  diinterpretasikan  (Davidoff,  1998).  Disamping  itu 

menurut Moskowitz dan Orgel (1969), persepsi itu merupakan proses yang 

terpadu  dari  individu  terhadap  stimulus  yang  diterimanya.  Dengan 

demikian,  dikemukakan  bahwa  persepsi  merupakan  proses 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 

organisme  atau  individu  sehingga  merupakan  sesuatu  yang  berarti  dan 

merupakan aktivitas yang terpadu, maka seluruh pribadi, seluruh apa yang 

ada dalam diri individu ikut aktif berperan dalam persepsi itu.

Dengan  persepsi  individu  bisa  menyadari,  dapat  mengerti  tentang 

keadaan lingkungan yang ada disekitarnya, dan juga tentang keadaan diri 

individu  yang  bersangkutan  (Davidoff,  1981).  Dengan  demikian  dapat 

dikemukakan bahwa dalam persepsi,  stimulus dapat datang dari luar diri 

individu  tetapi bisa  datang dari  dalam diri  individu yang bersangkutan. 

Bila yang dipersepsi  dirinya sendiri  sebagai  obyek persepsi,  inilah yang 

disebut  sebagai  persepsi  diri  (self  perception).  Berdasarkan  pada  hal 
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tersebut,  dapatlah  dikemukakan  bahwa  dalam  persepsi  itu  sekalipun 

stimulusnya  sama,  tetapi  karena  pengalaman  tidak  sama  kemampuan 

berpikir tidak sama, kerangka acuan tidak sama, adanya kemungkinan hasil 

persepsi antara satu individu lain dengan individu lainnya tidak sama.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

Di  bagian  depan  telah  dipaparkan  bahwa  apa  yang  ada  pada  diri 

individu akan mempengaruhi individu dalam melakukan persepsi,  dan ini 

disebut  faktor  internal.  Faktor  lainnya  yang  dapat  mempengaruhi  proses 

persepsi,  yaitu  faktor  stimulus  itu  sendiri  dan  faktor  lingkungan  dimana 

persepsi itu berlangsung, dan ini merupakan faktor eksternal

Mengenai keadaan individu yang dapat mempengaruhi hasil persepsi 

datang dari dua sumber, yaitu yang berhubungan dengan segi kejasmanian, 

dan yang berhubungan dengan segi psikologis.  Bila  sistem psikologisnya 

terganggu, hal tersebut akan berpengaruh terhadap persepsi seseorang. Segi 

psikologis antara lain pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, kerangka 

acuan,  motivasi  akan  berpengaruh  pada  seseorang  dalam  mengadakan 

persepsi.
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B. Audit 

1. Pengertian Audit 

Mulyadi dan Kanaka (1998) menjelaskan bahwa auditing adalah suatu 

proses  sistematik  untuk  memperoleh  dan  mengevaluasi  bukti  secara 

obyektif  mengenai  pernyataan-pernyataan  tentang  kegiatan  dan  kejadian 

ekonomi dengan tujuan menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-

pernyataan  tersebut  dengan  kriteria  yang  telah  ditetapkan,  serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Arens  dan  Loebbeche  memberikan  definisi  tentang  auditing yang 

hampir  sama  tetapi  lebih  khusus  tentang  obyek  auditing yaitu  auditing 

adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti-bukti oleh orang atau badan 

yang bebas tidak memihak,  mengenai  informasi  kuantitatif  unit  ekonomi 

dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 

informasi kuantitatif dengan kriteria yang sudah ditetapkan.

Definisi Pemeriksaan tersebut memiliki unsur-unsur:

a. Suatu proses sistematik. Pemeriksaan akuntan merupakan suatu proses 

sistematik,  yaitu  berupa  suatu  rangkaian  langkah  atau  prosedur  yang 

logis,  kerangka  dan  terorganisir.  Pemeriksaan  akuntan  dilaksanakan 

dengan  suatu  urutan  langkah  yang  direncanakan,  terorganisasi  dan 

bertujuan.

b. Untuk  memperoleh  dan  mengevaluasi  bukti  secara  obyektif.  Proses 

sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari 
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pernyataan  yang  dibuat  oleh  individu  atau  badan  usaha,  serta  untuk 

mengavaluasi  tanpa  memihak  atau  berprasangka  terhadap  bukti-bukti 

tersebut. Contoh: Suatu badan usaha membuat suatu pernyataan tentang 

kejadian ekonomi yang disajiakan dalam laporan keuangan dan akuntan 

publik  melakukan  pemeriksaan  terhadap  pernyataan  badan  usaha 

tersebut.  Dalam  pemeriksaannya,  akuntan  publik  tersebut  melakukan 

proses  sistematik  untuk  memperoleh  bukti-bukti  yang  menjadi  dasar 

pernyataan  yang  disajikan  oleh  badan  usaha  tersebut  dalam  laporan 

keuangannya,  dan  mengevaluasinya  secara  obyektif,  tidak  memihak, 

baik kepada pemberi kerja  (manajemen) maupun kepada pihak ketiga 

(pemakai hasil pemeriksaan akuntan).

c. Pernyataan  mengenai  dan  kejadian  ekonomi,  yang  dimaksud  dengan 

pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 

proses  akuntansi.  Akuntansi  merupakan  proses  pengidentifikasian 

pengukuran  dan  penyampaian  informasi  ekonomi  yang  dinyatakan 

dalam satuan uang. Proses akuntansi ini menghasilkan suatu pernyataan 

yang disajikan dalam laporan keuangan 

d. Menetapkan  tingkat  kesesuaian.  Pengumpulan  bukti  mengenai 

pernyataan  dan  evaluasi  terhadap  hasil  pengumpulan  bukti  tersebut 

dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang telah ditetapkan antara lain:

1).Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif.
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2).Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen

3).Prinsip akuntansi berterima umum

e. Penyampaian hasil.  Penyampaian hasil auditing sering disebut dengan 

atestasi. Penyampaian hasil ini dilakukan secara tertulis dalam bentuk 

laporan audit. Atestasi dalam bentuk laporan tertulis ini dapat menaikan 

atau menurunkan tingkat kepercayaan pemakai informasi keuangan atas 

asersi yang dibuat oleh pihak yang diaudit.

f. Pemakai  yang  berkepentingan.  Dalam  dunia  bisnis,  pemakai  yang 

berkepentingan  terhadap  laporan  audit  adalah  pemakai  informasi 

keuangan seperti: pemegang saham, manajemen, kreditor, calon investor, 

organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak.

2. Jenis-jenis Auditing 

Messier, glover and prawitt menjelaskan dalam bukunya yang berjudul 

Jasa Audit dan Assurance bahwa jenis-jenis atau macam-macam auditing 

pada  dasarnya  dapat  dikelompokan  sesuai  dengan  pelaksanaannya, 

obyeknya, waktu pelaksanaannya serta tujuan audit.

a. Ditinjau  dari  pelaksanaannya  auditing  dapat  dibedakan  antara  Audit 

Internal, Audit Eksternal serta Audit Governmental.

b. Ditinjau dari obyek yang diaudit, audting dapat dibedakan antara audit 

laporan  keuangan  (financial  statement  audit),  audit  kepatuhan 
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(compliance  audit) serta  audit  operasional  (operational  audit  atau 

performance audit)

c. Ditinjau dari waktu pelaksanaannya dapat dibedakan antara audit terus 

menerus (continous audit) dan audit periodik (periodical audit)

Internal  audit adalah  suatu  fungsi  penilaian  yang  independen  yang 

diterapkan  dalam  suatu  organisasi  yang  berfungsi  untuk  menguji  dan 

mengevaluasi  kegiatan  organisasi  sebagai  jasa  yang  diberikan  kepada 

organisasi  tersebut.  Dengan  kata  lain,  internal  audit  merupakan 

pemeriksaan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan yang bersangkutan 

yang disebut akuntan intern, yang biasanya tidak terlibat dalam kegiatan 

pencatatan  akuntansi  dan  kegiatan  operasi  perusahaan.  Akuntan  intern 

berkepentingan dengan pengendalian intern perusahaan demi tercapainya 

efisiensi,  efektivitas dan ketaatan dalam pelaksanaan operasi perusahaan; 

dan selalu dalam posisi untuk memberikan rekomendasi  atau saran-saran 

perbaikan kepada manajemen. Internal audit merupakan tipe pengendalian, 

selain itu dia bertugas menilai  dan mengevaluasi  tipe pengendalian yang 

lain  dengan  tujuan  untuk  menemukan  kelemahan-kelemahannya  atau 

penyimpangan-penyimpangannnya dalam pelaksanaannya yang selanjutnya 

menyarankan kepada manajemen untuk melakukan perbaikan-seperlunya. 

Dengan  kata  lain  dapat  dikatakan  bahwa  fungsi  auditor  internal  adalah 

membantu  manajemen  dalam  meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas 

kegiatan perusahaan.
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Eksternal  audit,  merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak 

luar  yang  bukan merupakan   karyawan  perusahaan,  yang  berkedudukan 

bebas  tidak  memihak  baik  terhadap  kliennnya  maupun  terhadap  pihak-

pihak yang berkepentingan dengan kliennnya (pemakai laporan keuangan). 

Jasa audit eksternal ini biasanya dilakukan oleh suatu organisasi profesi, 

yaitu  akuntan publik yang telah diakui oleh yang berwenang (Departemen 

Keuangan  RI)  untuk  melaksanakan  pekerjaan  tersebut.  Akuntan  publik 

tidak  hanya  memberikan  jasanya  dalam  bidang  auditing,  namun 

memberikan jasa-jasanya dalam bidang perpajakan,  konsultasi  manajemn 

yang meliputi dari pemberian saran-saran (nasihat) yang sederhana sampai 

untuk  menentukan  strategi  pemasaran,  perbaikan  sistem  pengendalian 

intern, merancang dan menerapkan sistem akuntansi, penggabungan usaha, 

penerapan komputer dan konsultasi dalam bidang asuransi. Untuk akuntan 

publik yang memberikan jasa di bidang auditing disebut auditor eksternal 

Disamping  audit  internal  dan  audit  eksternal,  ada  pula  audit  yang 

dilaksanakan  oleh  akuntan  pemerintah  Mulyadi  (2002;29),  memberikan 

pengertian 

“Auditor  pemerintah  adalah  auditor  profesional  yang  bekerja  di 
instansi  pemerintah  yang  tugas  pokoknya  melakukan  audit  atas 
pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah”.

Meskipun terdapat banyak auditor yang bekerja di instansi pemerintah, 

namun  umumnya  yang  disebut  auditor  pemerintah  adalah  auditor  yang 
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bekerja di  Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan 

Badan  Pemeriksa  Keuangan  (BPK),  serta  instansi  pajak.  BPKP  adalah 

instansi  pemerintah  yang  bertanggung  jawab  langsung  kepada  Presiden 

Republik Indonesia dalam bidang pengawasan keuangan dan pembangunan 

yang  dilaksanakan  oleh  Pemerintah.  Auditor  yang  bekerja  di  BPKP 

mempunyai  tugas  pokok  melaksanakan  audit  atas  laporan  keuangan 

instansi  Pemerintahan,  proyek-proyek  Pemerintah,  Badan  Usaha  Milik 

Negara  (BUMN),  Badan  Usaha  Milik  Daerah  (BUMD),  proyek 

Pemerintah,  dan  perusahaan-perusahaan  swasta  yang  Pemerintah 

mempunyai penyertaan modal yang besar di dalamnya.

BPK adalah lembaga tertinggi Negara yang tugasnya melakukan audit 

atas  pertanggungjawaban keuangan Presiden RI  dan aparat  di  bawahnya 

kepada  Dewan  Perwakilan  Rakyat  (DPR).  Instansi  pajak  adalah  unit 

organisasi  di  bawah Departemen Keuangan yang tugas pokoknya adalah 

mengumpulkan  beberapa  jenis  pajak  yang  dipungut  Pemerintah.  Tugas 

pokok  auditor  yang  bekerja  di  instansi  pajak  adalah  mengaudit 

pertanggungjawaban keuangan masyarakat wajib pajak kepada Pemerintah 

dengan tujuan memverifikasi apakah kewajiban pajak telah dihitung oleh 

wajib pajak sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam undang-undang 

pajak yang berlaku. 

Audit laporan keuangan (Financial Statement Audit) menurut Munawir 

dalam  buku  Auditing  modern  (1997)  dilakukan  untuk  memberikan 
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pendapat  apakah  laporan  keuangan  secara  keseluruhan,  yaitu  informasi-

informasi kuantitatif yang diaudit, telah disusun sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan.  Kriteria  yang digunakan dalam audit  laporan keuangan 

adalah Prinsip Akuntansi  yang Berterima Umum (PABU). Obyek dalam 

audit ini adalah laporan keuangan yang pada umumnya meliputi  Neraca, 

Laporan  Laba-Rugi,  laporan   perubahan  posisi  keuangan,  termasuk 

pengungkapan-pengungkapannya dan Laporan arus kas. Laporan keuangan 

yang telah disusun sesuai  dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 

secara umum disebut  sebagai  laporan keuangan yang wajar.  Audit  yang 

dilakukan  dengan  tujuan  memberikan  pendapat  mengenai  kewajaran 

laporan  keuangan  ini  sering  dinamakan  penugasan  atau  audit  umum 

(general  audit).  Dengan  kata  lain  tujuan  umum  audit  atas  laporan 

keuangan adalah memberikan pernyataan pendapat mengenai kewajaran  

laporan keuangan yang diauditnya (Munawir, 1997;17)

Tetapi  dalam  kenyataannya  perusahaan  yang  sudah  berkembang 

menjadi perusahaan yang sahamnya telah diberedar di  bursa saham atau 

sering  disebut  perusahaan  yang  sudah  go  public biasanya  tidak  hanya 

memiliki auditor internal saja tapi memiliki juga auditor eksternal, adapun 

beberapa  alasan  mengapa  eksternal  auditor  sangat  diperlukan  dalam 

memeriksa laporan keuangan antara lain:

a. Conflict  of  interest  atau  adanya  perbedaan  kepentingan  antara 

penyusun  dan  pemakai  laporan  keuangan.  Para  pemakai  laporan 
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keuangan mempunyai bermacam-macam kepentingan, dan kepentingan 

mereka  tidak sesuai  dengan kepentingan manajemen yang menyusun 

laporan  keuangan  tersebut.  Ketakutan  para  pemakai  laporan  adalah 

kemungkinan  adanya penyimpangan  terhadap prinsip  akuntansi  yang 

berterima  umum,  baik  yang  disengaja  maupun  tidak  disengaja  yang 

akan  menguntungkan  penyusun  laporan.  Para  pemakai  laporan 

menginginkan  data  yang  sebenarnya,  oleh  karena  itu  mereka  ingin 

memperoleh jaminan dari pihak ketiga yang ahli dan independen bahwa 

laporan  keuangan  tersebut  adalah  netral,  obyektif  dan  disusun 

berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga bebas dari 

prasangka buruk.

b. Consequence atau konsekuensi dari keharusan bahwa laporan keuangan 

merupakan  sumber  penting  atau  bahkan  merupakan  satu-satunya 

informasi  yang  digunakan  oleh  pemakainya  sebagai  dasar  dalam 

pengambilan  keputusan,  misalnya  keputusan  investasi,  pemberian 

pinjaman.  Para  pemakai  laporan  menginginkan  data  yang  serelevan 

mungkin  dan  penjelasan  yang  memadai.  Oleh  karena  itu  mereka 

menghendaki  auditor  independen  untuk  menjamin  bahwa  laporan 

keuangan  sebagai  satu  satu-satunya  informasi  tersebut  telah  disusun 

sesuai  dengan  prinsip  akuntansi  yang  berlaku  umum  dengan 

pengungkapan yang memadai.
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c. Complexity  atau  kekomplekan  data  keuangan.  Kekomplekan  data 

mengakibatkan risiko kemungkinan terjadinya kesalahan semakin besar 

dan  para  pemakai  semakin  sulit  untuk  menilai  kualitas  dari  laporan 

tersebut. Oleh karena itu, dengan memperoleh laporan keuangan yang 

sudah diaudit  oleh  auditor  independen,  mereka  memperoleh  jaminan 

tentang kualitas laporan keuangan yang diterimanya.

d. Para pemakai laporan keuangan biasanya tidak dapat mengaudit sendiri 

catatan-catatan  akuntansi  yang  menjadi  dasar  penyusunan  laporan 

keuangan  tersebut.  Oleh  karena  itu,  alternatif  yang  terbaik  adalah 

dengan  menerima  laporan  keuangan  yang  sudah  diaudit  oleh  pihak 

ketiga yang independen yaitu auditor.

Para  pemakai  laporan  akuntan  mempunyai  keyakinan  atau 

pengharapan bahwa selama melakukan pemeriksaan:

a. Auditor  telah  menjalankan  tugasnya  berdasarkan  teknik-teknik  yang 

dapat dipertanggunjawabkan (technical competence), dengan integritas 

atau kejujuran serta obyektivitas atau independensi yang tinggi.

b. Auditor telah mencari atau mendeteksi kesalahan yang sifatnya material 

baik yang disengaja maupun tidak disengaja.

c. Auditor telah menghindari diterbitkannya laporan keuangan yang salah.

Di samping pengharapan-pengharapan tersebut, pemakai laporan juga 

meminta  kepada  auditor  untuk  memberikan  informasi  jika  perusahaan 

kliennya  diragukan  kelangsungan  hidupnya.  Oleh  karena  itu  seringkali 
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pemakai  laporan  menyalahkan  auditor  jika  ada  perusahaan  yang 

diperiksanya  bangkrut  tetapi  tidak  tercermin  adanya  tanda-tanda 

kebangkrutan  tersebut  dalam  laporan  keuangan  yang  telah  diaudit  atau 

dalam laporan auditor.

Pengujian  ketaatan  (Compliance  Audit),  mempunyai  tujuan  untuk 

menentukan  apakah  perusahaan  (klien)  mengikuti  prosedur-prosedur 

khusus  atau  peraturan-peraturan  yang  ditetapkan  oleh  pihak  berwenang 

(Messier,  2001;61)  Pemeriksaan  ketaatan  pada  perusahaan  umumnya 

meliputi  penentuan  apakah  karyawan  bagian  akuntansi  telah  mengikuti 

prosedur yang ditetapkan oleh manajer keuangan dan akuntansi. 

Setiap  organisasi  biasanya  telah  menetapkan  kebijaksanaan-

kebijaksanaan,  perjanjian-perjanjian,  dan  harus  mengikuti  ketentuan-

ketentuan resmi dalam hal ini organisasi tersebut (baik bertujuan mencari 

laba maupun tidak) dapat mengadakan pengujian ketaatan. Hasil pengujian 

ketaatan ini biasanya dilaporkan kepada seseorang dalam organisasi yang 

diaudit,  bukannya  kepada  pihak  luar,  dan  digunakan  sebagai  dasar 

penentuan  kebijakan  perusahaan.  Isi  laporan  pengujian  ketaatan  ini 

mengenai seberapa jauh ketentuan-ketentuan atau prosedur-prosedur yang 

sudah  disepakati  oleh  manajemen  dipatuhi  atau  ditaati  dalam 

pelaksanaannya. 

Sedangkan menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul Auditing 

Modern (1997) menyebutkan audit pelaksanaan (Operational Audit), sering 
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disebut pula sebagai audit manajemen, audit kinerja atau audit operasional 

ialah:

“Suatu kegiatan meneliti kembali (review) atau mengkaji ulang hasil 
operasi pada setiap bagian dalam suatu perusahaan, dengan tujuan untuk 
mengevaluasi atau menilai efisiensi atau efektivitasnya.”

 Efisiensi  adalah  perbandingan  antara  masukan  dengan  keluaran, 

sedangkan efektivitas adalah perbandingan antara keluaran dengan sasaran 

atau target yang sudah ditetapkan. Dengan demikian, yang menjadi kriteria 

dalam audit operasional adalah rencana, anggaran, dan standar biaya atau 

kebijakan-kebijakan  yang  sudah  ditetapkan  sebelumnya.  Laporan  audit 

operasional  berisi  antara  lain  saran-saran  atau  rekomendasi  dari  auditor 

kepada  manajemen  untuk  memperbaiki  prosedur-prosedur  dan  metode-

metode  operasinya  agar  dicapai  tingkat  efisiensi  dan  efektivitas  yang 

optimal. Hal ini terjadi karena dalam audit pelaksanaan operasi, biasanya 

sulit  untuk ditentukan atau diukur keberhasilannya  dibandingkan dengan 

audit  ketaatan  maupun audit  laporan  keuangan (efisiensi  dan  efektivitas 

suatu operasi sulit untuk dinilai secara obyektif)

Sasaran  dari  pemeriksaan  operasional  tidak  hanya  diterapkan  pada 

bidang  akuntansi,  tetapi  juga  kepada  seluruh  aspek  operasi  manajemen 

seperti,  struktur  organisasi,  penggunaan  komputer,  metode  produksi, 

pemasaran dan lain-lain aspek sepanjang auditor dapat menguasainya.

Ditinjau dari  waktu pelaksanaan audit,  dapat dibedakan antara audit 

terus menerus  (continous audit atau interim audit) dengan audit periodik 
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(periodical audit).  Dalam audit intern terus menerus, auditor mengunjungi 

beberapa  kali  dalam  satu  periode  akuntansi  dan  setiap  kali  melakukan 

kunjungan mengadakan audit sejak mengadakan audit sebelumnya. Dalam 

audit jenis ini klien harus diberi laporan mengenai kemajuan pekerjaannya 

dan hal-hal yang memerlukan koreksi atau hal-hal yang harus diperhatikan 

klien.  Laporan  ini  tidak  sama  dengan  laporan  auditor  formal,  biasanya 

tanpa pendapat auditor. Jika pelaksanaan auditor secara periodik, tahunan, 

semesteran, kuartalan (sesuai dengan periode akuntansi klien) maka audit 

seperti ini dinamakan periodical audit.

3. Manfaat Ekonomis Audit 

Manfaat ekonomis audit diantaranya adalah:

a. Meningkatkan kredibilitas perusahaan 

b. Meningkatkan efisiensi dan kejujuran 

c. Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 

d. Mendorong efisiensi pasar modal

Perusahaan  yang  laporan  keuangannya  telah  diaudit  oleh  auditor 

independen  dan  diberi  pendapat  wajar  tanpa  pengecualian  mempunyai 

keuntungan  ekonomis.  Laporan  keuangan  perusahaan  itu  akan  lebih 

dipercaya  oleh  para  pemakai  laporan  keuangan.  Kredibilitas  perusahaan 

dimata pemakai laporan keuangan akan meningkat. Dengan demikian, para 

pemakai,  terutama  para  investor  dan  kreditor,  akan  memandang  bahwa 
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resiko investasi atas perusahaan tersebut relatif rendah daripada perusahaan 

yang laporan keuangannya tidak diaudit.

Audit  laporan  keuangan  yang  dilakukan  secara  berfrekuensi  teratur 

akan membawa dampak posotif bagi efisiensi dan kejujuran karyawan. Bila 

karyawan  mengetahui  bahwa  audit  independen  akan  dilakukan,  maka  ia 

akan berusaha menekan sekecil mungkin kesalahan dalam proses akuntansi 

dan  mengurangi  kesalahan  penilaian  aktiva.  Disamping  itu,  auditor 

independen  berdasar  pengujiannya  dapat  memberikan  rekomendasi-

rekomendasi  untuk  memperbaiki  pengendalian  internal  dan  untuk 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan klien.

Pada  tingkat  makro,  audit  memberi  dampak  positif  yang  sangat 

penting.  Audit  yang  dilakukan  secara  efektif  akan menghasilkan  laporan 

keuangan  auditan  yang  berkualiatas,  relevan,  dan  dapat  dipercaya  atau 

reliable. Dengan demikian, pasar modal yang menggunakan informasi yang 

dihasilkan laporan keuangan sebagai sumber informasi utamanya akan dapat 

berjalan secara efisien. Pasar modal yang efisien akan menghasilkan alokasi 

sumber  daya  yang  efisien  pula  sehingga  perekonomian  nasional  akan 

berjalan secara efisien.

4. Manfaat Audit Dari Sisi Pengawasan

Sofyan Harahap mengemukakan manfaat  audit  dari  sisi  pengawasan 

adalah sebagai berikut:
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a. Preventive  Control:  Tenaga  akuntansi  akan  bekerja  lebih  berhati-hati 

dan akurat bila mereka menyadari akan diaudit.

b. Detective  Control:  Suatu  penyimpangan  atau  kesalahan  yang  terjadi 

lazimnya akan dapat diketahui dan dikoreksi melalui suatu proses audit.

c. Reporting  Control:  Setiap  kesalahan  perhitungan,  penyajian  atau 

pengungkapan yang tidak dikoreksi  dalam keuangan akan disebutkan 

dalam  laporan  pemeriksaan.  Dengan  demikian,  pembaca  laporan 

keuangan terhindar dari informasi yang keliru atau menyesatkan.

5. Tipe Auditor 

Auditor  yang  ditugaskan  untuk  mengaudit  tindakan  ekonomi  atau 

kejadian  untuk  entitas  individual  atau  entitas  hukum  pada  umumnya 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok:

a. Auditor internal 

Auditor  internal  merupakan  karwayan  suatu  perusahaan  tempat 

mereka  melakukan  audit.  Tujuan  audit  internal  adalah  untuk 

membantu manajemen dalam melaksakan tanggung jawabnya secara 

efektif.  Pengertian  mengenai  auditor  internal  dikemukakan  oleh 

Mulyadi  dan Kanaka (1998;28) yaitu  seseorang  yang bekerja pada 

perusahaan Negara atau perusahaan swasta (perusahaan manufaktur, 

perusahaan  dagang  dan  jasa)  yang  bertugas  menentukan  apakah 

kebijakan  prosedur  yang  ditetapkan  oleh  manajemen  puncak  telah 
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dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 

organisasi,  serta  menentukan  keandalan  informasi  yang  dihasilkan 

berbagai bagian organisasi.

b. Auditor pemerintah

Auditor  pemerintahan  adalah  auditor  yang  bekerja  di  instansi 

pemerintah  yang  tugas  utamanya  adalah  melakukan  audit  atas 

pertanggungjawaban  keuangan  dari  berbagai  unit  organisasi  dalam 

pemerintahan.

c. Auditor independen 

Auditor independen (akuntan publik) adalah para praktisi  individual 

atau anggota kantor  akuntan publik  yang memberikan jasa  auditing 

profesional pada klien.

6. Persyaratan Auditor Internal.

Menurut Robert Tampubolon pengarang salah satu buku tentang audit 

yang dikonfirmasi pada tanggal 30 Oktober  2006 melalui surat elektronik 

oleh  penulis,  menyebutkan  bahwa  kemungkinan  perusahaan  merekrut 

seseorang  untuk  menjadi  seorang  auditor  internal  perusahaan  adalah 

dengan cara mencari auditor yang sudah berpengalaman sebagai eksternal 

auditor  kemudian  diajak  bergabung  dalam  perusahaan,  sedangkan 

kemungkinan yang lain adalah mencari lulusan S1 dari jurusan akuntansi 
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selanjutnya perusahaan mendidik secara intern, setelah menjadi pegawai 

sering dikirim untuk mengikuti program sertifikasi akuntan. 

Profesi akuntan berhubungan erat dengan kemampuan atau kompetensi 

orang  yang  bersangkutan  untuk  bertindak  sebagai  seorang  ahli  dalam 

bidang  akuntansi  dan  auditing.  Lain  halnya  seperti  yang  telah 

dikemukakan  diatas,  menurut  Munawir  dalam  buku  Auditing  Modern 

menyebutkan  kompetensi  seorang  auditor  ditentukan  oleh  tiga  faktor 

sebagai  berikut  (Munawir,1997;32-33):  (1).  Pendidikan  formal  tingkat 

universitas, (2). Pelatihan teknis dan pengalaman dalam bidang auditing, 

dan  (3).  Pendidikan  profesional  yang  berkelanjutan  (continuing 

professional  education)  selama  menjalani  karier  sebagai  auditor.  Jadi 

untuk  mencapai  keahlian  sebagai  auditor  seseorang  harus  telah 

memperoleh pendidikan formal, pelatihan yang memadai dalam lingkup 

teknisnya,  yang  kemudian  dikembangkan  melalui  pengalaman  praktik 

auditing. Disamping seorang auditor harus menguasai ilmu akuntansi dan 

auditing, secara eksplisit harus memiliki pengalaman yang cukup dalam 

bidang  profesi  sebagai  dasar  pertimbangan  dalam  pelaksanaan 

pekerjaannya.  Seorang auditor  juga  harus  menguasai  ilmu pengetahuan 

yang  lain  seperti  ekonomi  perusahaan,  ekonomi  moneter,  manajemen 

perusahaan,  pemasaran,  hukum dagang,  hukum pajak,  akuntansi  biaya, 

sistem akuntansi,  statistik,  pembelanjaan dan analisis  keuangan,  bahasa 

inggris, pengendalian dan sebagainya.
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Dalam buku SPAP tahun 2001 hal 322.3 paragraf 9 juga di terangkan 

tentang kompetensi untuk menjadi Auditor Intern yang berbunyi:

“Pada  waktu  menentukan  kompetensi  auditor  intern,  auditor  harus 
memperoleh atau memutakhirkan informasi dari audit tahun sebelumnya 
mengenai faktor-faktor berikut ini:
a. Tingkat pendidikan dan pengalaman profesional auditor intern 
b. Ijazah dan pendidikan profesional berkelanjutan 
c. Kebijakan, program, dan prosedur audit 
d. Praktik yang bersangkutan dengan penugasan auditor intern 
e. Supervisi dan review terhadap aktivitas auditor intern 
f. Mutu dokumentasi dalam kertas kerja, laporan, dan rekomendasi 
g. Penilaian atas kinerja auditor intern”

7. Persoalan yang dihadapi Auditor Internal 

Persoalan yang dihadapi Auditor Internal berasal dari dua faktor, 

yaitu  faktor intern dan faktor ekstern (Tugiman,1996;17)

a. Faktor intern, antara lain:

1). Pengetahuan dan keterampilan para pemeriksa dituntut harus selalu 

dimutakhirkan,  agar  dapat  mengimbangi  kemampuan  teknis  dan 

operasional  para  pejabat  obyek  yang  diperiksa  serta  materi 

permasalahan  perusahaan,  sehingga  dapat  menyumbangkan  saran 

pemecahan pada pokok permasalahannya dengan tepat.

2). Perilaku para auditor 

Seluruh  aparat  Audit  Internal  dalam  segala  hal  harus  bertindak 

dengan  integritas  dan  selalu  menjaga  obyektivitasnya.  Integritas 

diartikan sebagai kepribadian yang dilandasi unsur jujur, bijaksana 

dan  bertanggung  jawab,  serta  dapat  menyimpan  rahasia  jabatan 
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sehingga mampu mendapatkan kesimpulan, pendapat yang obyektif. 

Kesimpulan  yang  obyektif  adalah  kesimpulan  tidak  memihak, 

berdasarkan pada fakta  dan kondisi  yang  dinilai  dengan memakai 

ukuran  yang  menurut  pertimbangan  profesi  dapat  digunakan. 

Perilaku  pemeriksaan  dapat  dinilai  independen  apabila  dalam 

kenyataannya pemeriksa mampu mempertahankan sikap yang tidak 

memihak  sepanjang  pelaksanaan  audit  dan  hasil  pekerjaannya. 

Penampilan  independen  merupakan  hasil  penafsiran  orang  lain 

mengenai penampilan independensi seorang pemeriksa. Jika dalam 

kenyataan  seorang pemeriksa  independen,  tetapi  pihak-pihak yang 

berkepentingan berkeyakinan lain, maka sebagian besar dari fungsi 

pemeriksaannya  akan  kurang  berarti.  Namun  demikian,  sikap 

independensi sulit dengan pasti karena berkaitan erat dengan mental 

pemeriksa yang tidak boleh memihak kepada siapa pun, termasuk 

pada  kepentingan  atasannya  atau  pribadinya.  Pemeriksa  harus 

memihak kepada kebenaran yang obyektif dengan hati nurani yang 

jujur.

3). Hasil Pemeriksaan

 Laporan hasil pemeriksaan Audit Internal harus dapat menyajikan 

kesimpulan dan memberikan rekomendasi  yang konstruktif kepada 

manajemen.  Jika  bobot  dan  manfaat  Laporan  Hasil  Pemeriksaan 

optimal  dan  Audit  Internal  dapat  membantu  dan  sebagai  partner 
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memecahkan  masalah,  maka  dengan  sendirinya  pihak  manajemen 

akan  sangat  mendukung  dan  memerlukan  misi  dan  fungsi  Audit 

Internal..

b. Faktor Ekstern, antara lain:

1). Dukungan Top manajemen 

Dukungan penuh dan nyata dari pimpinan tertinggi organisasi, sangat 

membantu bagi keberhasilan Audit Internal

2). Struktur Organisasi Audit Internal

Fungsi  Audit  Internal  merupakan pembantu top manajemen,  maka 

Audit internal adalah fungsi staf, sehingga aparat Audit Internal bisa 

bertindak  sebagai  pembantu  pemecah  masalah  dan  pemberi 

informasi  yang  dapat  dipercaya.  Audit  Internal  diharapkan  dapat 

akses  kepada  semua  unsur  sistem  pengendalian  manajemen,  dan 

bekerja lebih luwes dalam pelaksanaan tugasnya, agar dapat berperan 

lebih baik.

3). Kedudukan Audit Internal yang independen 

Bagi  Audit  Internal,  kedudukan  dalam  suatu  organisasi  adalah 

penting,  terutama  untuk  menjamin  adanya  independensi  dalam 

melaksanakan  tugasnya.  Independensi  yang  mutlak  tidak mungkin 

didapat karena Audit Internal masih harus bertanggung jawab pada 

pimpinan  diatasnya,  tetapi  tidak  berarti  pemeriksaan  tidak  boleh 
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melakukan kompromi terhadap tujuan pemeriksaan dan temuan hasil 

pemeriksaan.

8. Pengertian Audit Internal 

Menurut Munawir Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian yang 

independen yang diterapkan dalam suatu organisasi yang berfungsi untuk 

menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi sebagai jasa yang diberikan 

kepada  organisasi  tersebut.  Dengan  kata  lain,  Audit  Internal  merupakan 

pemerikasaan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan yang bersangkutan 

yang disebut  akuntan intern,  yang  biasanya tidak terlibat  dalam kegiatan 

pencatatan  akuntansi  dan  kegiatan  operasi  perusahaan.  Akuntan  intern 

berkepentingan  dengan  pengendalian  intern  perusahaan  demi  tercapainya 

efisiensi, efektivitas dan ketaatan dalam pelaksanaan operasi perusahaan.

Audit  Internal  merupakan tipe  pengendalian,  selain  itu dia  bertugas 

menilai dan mengevaluasi tipe pengendalian yang lain dengan tujuan untuk 

menemukan  kelemahan-kelemahannya  atau  penyimpangan-penyimpangan 

dalam pelaksanaannya yang selanjutnya menyarankan kepada manajemen 

untuk melakukan perbaikan seperlunya.

Audit  Internal  merupakan  fungsi  yang  independen  yang  dibentuk 

dalam  organisasi  untuk,  membantu  manajemen  dalam  melakukan 

pengendalian,  memeriksa  dan  mengevaluasi  kegiatan  perusahaan.  Audit 

Internal ini merupakan alat bagi manajemen untuk mengukur dan menilai 
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efektivitas  pengawasan.  Kosasih  (1981),  memberikan  pengertian  audit 

internal sebagai berikut :

“Audit Internal adalah serangkaian proses dan teknik yang menjadi saluran 
untuk  meyakinkan  manajemen  dengan  observasi  langsung  apakah 
pengendalian yang telah ditetapkan manajemen telah berjalan dengan baik 
dan efektif,  apakah pembukuan dan laporan keuangan  telah menunjukan 
gambaran aktivitas yang sesungguhnya.”

Menurut  Hartarto  (1984;  293),  “Pemeriksanaan  intern  adalah  suatu 
aktivitas  penilaian  yang  bebas  dalam  suatu  organisasi  untuk  meneliti 
kembali kegiatan-kegiatan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan bidang-
bidang  lainnya  sebagai  dasar  untuk  memberikan  servisnya  kepada 
manajemen.”

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai Audit Internal 

yaitu merupakan proses pengawasan atas pelaksanaan semua kegiatan yang 

dilakukan  oleh  perusahaan,  apakah  sesuai  rencana  yang  telah  ditetapkan 

dengan  tujuan  agar  ketentuan  yang  ada  ditaati  dan  dilaksanakan  dengan 

baik, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif.

9. Peranan Audit Internal

Audit Internal sebagai staf  Chief Executive Officer  mempunyai peran 

yang  sangat  penting  dalam  perusahaan  karena  fungsinya.  Fungsi  Audit 

Internal adalah suatu fungsi penilaian yang bebas dalam suatu organisasi, 

guna menelaah atau mempelajari dan menilai kegiatan-kegiatan perusahaan 

untuk memberikan saran kepada manajemen. Tujuannya adalah membantu 

semua tingkatan manajemen, agar tanggung jawabnya dapat dilaksanakan 

secara efektif.
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Peran dan tanggung jawab Audit Internal dalam  Institute of Internal  

Auditor dalam Standard for Professional Practise of Internal Auditing,1978 

yaitu (Hartadi, 199:37-38):

a.  Menilai prosedur dan menilai hal-hal yang berhubungan, meliputi :

1).Menilai pendapat efisiensi atau kelayakan prosedur 

2).Mengembangkan dan memperbaiki prosedur

3). Menilai personalia

4). Ide-ide seperti pembuatan standar

b. Verifikasi dan analisa data, menyangkut :

1).Penelaahan data yang dihasilkan sistem akuntansi guna membuktikan 

bahwa laporan-laporan yang dihasilkan adalah valid

2).Membuat analisis-analisis yang lebih lanjut untuk memberi dasar atau 

membantu penyimpulan-penyimpulannya

c. Verifikasi kelayakan, untuk menentukan telah dilakukannya :

1).Posedur akuntansi atau kebijakan lainnya yang telah dilaksanakan 

2).Prosedur operasi atau kegiatan yang telah diikuti 

3).Peraturan Pemerintah sudah dilaksanakan 

4).Kewajiban-kewajiban yang bersangkutan dengan kontrak yang sedang 

berjalan dipatuhi.

d. Fungsi perlindungan (mengadakan perlindungan) untuk :

1).Menghindari  dan  menemukan  penggelapan,  ketidakjujuran  dan 

kecurangan 
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2). Memeriksa semua kekayaan perusahaan 

3). Meneliti transaksi dengan pihak luar

e.  Melatih  dan  memberi  bantuan  kepada  karyawan  perusahaan  terutama 

bidang akuntansi.

f.  Jasa-jasa lainnya termasuk penyelidikan khusus dan membantu dengan 

pihak  luar  seperti  kantor  akuntan  publik  (yang  memeriksa  laporan 

keuangan secara periodik ) atau konsultan lainnya yang berkepentingan 

dengan data-data kegiatan perusahaan

Sedangkan menurut Kosasih(1981;169-170) menyebutkan peran Audit 

Internal adalah:

a. Menentukan  baik  atau  tidaknya  kontrol  dengan  memperhatikan 

permisahan  fungsi  dan  apakah  prinsip-prinsip  akuntansi  benar-benar 

dilaksanakan.

b. Bertanggung  jawab  dalam  menentukan  pelaksanaannya  apakah  telah 

sesuai  dengan  rencana  kebijakan  (policy)  dan  prosedur  yang  telah 

ditetapkan sampai menilai apakah hal-hal tersebut perlu diperbaiki atau 

tidak.

c. Memverifikasi  adanya  dan  keutuhan  kekayaan  (assets)  termasuk 

mencegah dan menemukan penyelewengan.

d. Memverifikasi  dan  menilai  tingkat  kepercayaan  sistem  akuntansi 

(accounting system) dan pelaporannya (reporting).
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e. Melaporkan  secara  obyektif  apa  yang  diketahuinya  kepada  pihak 

manajemen disertai rekomendasi perbaikannya.

10. Pentingnya Audit Internal 

Dewasa  ini  peranan  Audit  Internal  dirasakan  semakin  penting  oleh 

organisasi perusahaan. Wirakusumah (1983:135), mengemukakan :

“Kebutuhan  akan  audit  internal  terutama  timbul  karena  organisasi-
organisasi  usaha  timbul  sedemikian  hebatnya,  baik  ditinjau  dari  segi 
besarnya,  maupun  dari  segi  operasinya.  Banyak  diantaranya 
memperkerjakan  ribuan  orang  dan  melaksanakan  operasi  di  berbagai 
lokasi.  Karena  itu,  makin  menjadi  penting  bagi  manajemen  untuk 
mempunyai suatu tim spesialis-spesialis yang menelaah prosedur-prosedur 
dan operasi dari berbagai unit dan melaporkan kasus-kasus ketidaktaatan, 
inefisiensi,  dan  tidak adanya  kendali  jelas  bahwa tugas itu  tidak  dapat 
dibebankan  kepada  para  auditor  eksternal  yang  tujuan  utamanya  ialah 
menilai apakah laporan keuangan mencerminkan secara wajar hasil-hasil 
usaha serta kondisi  keuangan usaha suatu perusahaan.  Karena itu audit 
internal  telah  menjadi  suatu  pemberian  jasa  yang  dispesialisir  yang 
meminta  tidak  saja  dalam keahlian  akuntansi  tapi  juga  keahlian  dalam 
prilaku organisasi dan bidang-bidang fungsional lainnya”

11. Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal 

Menurut  Institute  of  internal  auditors  (IIA)  seperti  dikutip  oleh 

Tugiman (1997:16) menyebutkan, bahwa tujuan Audit Internal adalah:

“Untuk  membantu  para  anggota  organisasi  agar  dapat  menyelesaikan 
tanggung jawab secara efektif, untuk tujuan tersebut, pengawasan internal 
menyediakan  bagi  mereka  berbagai  analisis,  penilaian,  rekomendasi, 
nasihat dan informasi sehubungan dengan aktivitas yang diperiksa”.

Sedangkan ruang lingkup Audit Internal meliputi audit dan penilaian 

kecukupan serta efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan dan 
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pekerjaan  manajemen  dalam  mengemban  tanggungjawab  yang 

dibebankan.  Ruang  lingkup  Audit  Internal  yang  dikemukakan  oleh 

Widjaja Tunggal (1994:136), meliputi:

a. Menelaah tingkat kepercayaan dan itegritas informasi keuangan maupun 

operasional  dan  alat-alat  serta  cara-cara  yang  digunakan  untuk 

mengidentifikasikan,  mengukur,  menggolongkan  dan  melaporkan 

informasi tersebut.

b. Menelaah  sistem  yang  dibuat  untuk  menjamin  ditaatinya  semua 

kebijakan, rencana-rencana, prosedur-prosedur hukum dan peraturan-

peraturan yang mungkin mempunyai  pengaruh yang berarti  terhadap 

kegiatan maupun laporan-laporan perusahaan dan menentukan apakah 

organisasi perusahaan sesuai dengan yang diharapkan.

c. Menelaah  alat-alat  dan  cara-cara  yang  digunakan  untuk  melindungi 

aktiva, menguji kebenaran adanya aktivitas tersebut 

d. Menilai  tingkat  ekonomis  dan  efisiensi  penggunaan  sumber-sumber 

dana yang ada

e. Menelaah  kegiatan  usaha  atau  program-program  untuk  memastikan 

apakah hasil-hasil yang dicapai konsisten dengan tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan dan apakah konsisten dengan tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya.
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12. Keberhasilan Audit Internal

Disamping faktor-faktor pendukung terdapat pula beberapa tantangan 

terhadap keberhasilan Audit Internal yaitu:(Tugiman,1996;19-20)

a. Budaya Ewuh Pekewuh

Audit  Internal  masih  sering  dianggap  tidak  bekerja  secara  maksimal 

karena  dipandang  masih  memiliki  rasa  sungkan  atau  budaya  ewuh 

pekewuh,  rikuh,  tenggang  rasa,  dan  sejenisnya.  Kondisi  ini  dapat 

memepengaruhi pelaksanaan dan hasil pemeriksaannya. Perilaku seperti 

ini  perlu  diubah  dengan  meningkatkan  sikap  independensi  dan 

profesional para pemeriksa

b. Pandangan bahwa Audit Internal menggangu kegiatan 

Bagian  di  suatu  departemen  atau  obyek  yang  diteliti  kadang-kadang 

merasa  jenuh  atau  bahkan  tidak  menaruh  rasa  hormat  sebagai  rekan 

kerja  apabila dalam melakukan  pelaksanaan pemeriksaan yang terlalu 

lama, bertubi-tubi dan menyita  waktu karena harus melayani  berbagai 

macam pertanyaan dan juga pemeriksaan sehingga merasa pekerjaannya 

menjadi  terhambat  oleh  berbagai  aparat  pengawasan  fungsional  yaitu 

internal  Audit,  Badan  Pengawasan  Keuangan  dan  Pembangunan, 

Inspektorat Jenderal dan Badan Pemeriksa keuangan maupun Akuntan 

Publik.  Selain  itu  ada  obyek  yang  terus-menerus  diperiksa  sehingga 

dirasakan  sebagai  over  audited.  Hal  ini  dirasakan  antara  lain  Badan 

Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah.
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c. Kesulitan menentukan Kriteria 

Auditor  internal  merasa  kesulitan  apabila  melakukan  pemeriksaan 

operasional  saat  pengidentifikasian  masalah,  pemeriksa  kesulitan 

menentukan  kriteria,  terutama  kriteria  yang  menyangkut  masalah 

efisiensi, produktivitas, dan efektivitas. Hal ini disebabkan karena tidak 

adanya  standar  atau  standar  yang  digunakan  kurang  dipercayai. 

Pemeriksaan operasional bertujuan terutama untuk memperbaiki sistem 

manajemen  itu  sendiri,  maka  kriteria  yang  digunakan  dalam 

pemeriksaan operasional berbeda dengan kriteria pemeriksaan keuangan. 

d. Tanggapan unit yang diperiksa

Banyak  dari  obyek  yang  diaudit  tidak  melakukan  kerjasama  dengan 

baik  dengan  pihak  pemeriksa  karena  menganggap  pelaksanaan 

pemeriksaan  sebagai  suatu  pekerjaan yang  sia-sia  dan hanya mencari 

kesalahan orang lain. Bahkan pihak yang diperiksa tidak segan-segan 

menutupi atau dengan sengaja tidak memberikan data yang diperlukan 

dan  bahkan  menanggapinya  dengan  sinis.   Mereka  takut  diketahui 

kelemahan  atau  kesalahannya sehingga  dapat  mengancam posisi  atau 

jabatannya saat ini.

e. Diragukan independensinya

Status  Audit  Internal  yang  oleh  pihak  luar  dianggap  kurang 

independensinya  sering  dijadikan  alasan  hambatan  kelancaran 

pemeriksaan operasional.
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Pihak luar memandang Internal Audit kurang independen, dengan alasan 

antara lain:

1). Eselonering atau jenjang jabatannya  tidak sejajar  dengan direktur, 

melainkan sedikit dibawah para direktur eksekutif yang kegiatannya 

harus diperiksa.

2). Kedudukannya  dalam  jabatan  sebagai  chief  of  Internal  Audit  

diangkat dengan surat keputusan Direktur Utama, bukan oleh pejabat 

di  luar  Direksi  misalnya  oleh  Dewan  Komisaris  atau  Dewan 

Pengawas  atau  Rapat  Umum  Pemengang  Saham.  Internal  Audit 

walaupun  tidak  setingkat  direktur  sebaiknya  merasa  tangan  kanan 

Direktur  utama  sehingga  tindakan  yang  dilakukan  untuk  dan  atas 

nama Direktur Utama.
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BAB III

Metoda Penelitian

A. Jenis Penelitian

Metoda penelitian yang digunakan penulis  adalah metoda deskriptif 

analitik, dalam bentuk studi kasus yaitu suatu metoda yang menggambarkan 

keadaan  perusahaan  didasarkan  atas  hal-hal  yang  nampak  dan  nyata  pada 

masalah yang  diteliti  kemudian  data  yang  telah dikumpulkan  akan disusun 

selanjutnya  dianalisis  berdasarkan  data  yang  bersifat  teoritis  sebagai  dasar 

dalam pembahasan.

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek  Penelitian:  Sebagian  karyawan  yang  diambil  secara  acak  dan 

masih bekerja aktif  di PT. General Electric indonesia

2. Obyek  penelitian:  Persepsi  karyawan  terhadap  peranan  Audit  Internal 

dalam perusahaan. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian : Bulan Agustus-September 2006 

2. Tempat Penelitian : PT. General Electric Indonesia 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun  teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  penulis  untuk 

memperoleh data selama penelitian dilakukan dengan cara, yaitu:

1. Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan adalah penelitian langsung dilapangan dengan maksud 

memperoleh data primer. Data primer diperoleh dengan cara:

a). Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap 

aktivitas  perusahaan,  meliputi  dokumen-dokumen  dan  catatan  guna 

melengkapi dan membandingkan dengan catatan  dan bukti-bukti yang 

diperoleh dari teknik pengumpulan data yang lainnya.

b). Kuesioner,  dilakukan  dengan  mengajukan  serangkaian  daftar 

pertanyaan kepada karyawan yang menjadi sampel dalam penelitian

2. Penelitian kepustakaan

Penelitan  Kepustakaan  adalah  penelitian  yang  dilakukan  dengan  cara 

mengumpulkan  dari  berbagai  literatur-literatur,  catatan-catatan  ilmiah, 

majalah,  jurnal  yang  ada  hubungannya  dengan  masalah  yang  sedang 

diteliti,  yang merupakan landasan teoritis sehingga dapat dipakai bahan 

perbandingan dengan keadaan yang ada selama melakukan penelitian
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E. Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi 

Yang menjadi  populasi  dalam penelitian  ini  adalah  seluruh   staf  yang 

bekerja di perusahaan General Electric Indonesia.

2. Sampel

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 orang menggunakan 

teknik  sampling  bola  salju  yang  merupakan sampling non probabilitas 

(Hasan  iqbal  2002)  dimana  pengumpulan  data  dimulai  dari  beberapa 

orang kemudian menjadi  sumber  informasi  mengenai  orang-orang lain 

yang  juga  dapat  dijadikan  sampel.  Orang  yang  ditunjuk  ini  kemudian 

dijadikan anggota sampel dan selanjutnya diminta menunjuk orang lagi 

yang memenuhi kriteria menjadi sampel.  Penggunaan sampel sebanyak 

50 orang ini didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh Bailey, 

dalam buku pokok-pokok materi  metodologi penelitian dan aplikasinya 

karangan  Iqbal  Hasan  yang  menyatakan  bahwa  untuk  penelitian  yang 

menggunakan analisis data statistik ukuran sampel yang paling minimum 

adalah 30.

F. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel bebas atau variabel X ialah Persepsi karyawan terhadap peranan 

audit internal dalam perusahaan.
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2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel Y adalah : a). Jenis kelamin

              b). Usia karyawan

              c). Lamanya karyawan bekerja dalam perusahaan

G. Teknik Pengukuran Data 

Skala  likert  digunakan untuk mengukur sikap dan persepsi seseorang 

atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian gejala 

sosial  ini  telah  ditetapkan  secara  spesifik  oleh  peneliti,  yang  selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. 

Dengan menggunakan skala  likert, maka variabel  yang akan diukur 

dijabarkan  menjadi  dimensi,  dimensi  dijabarkan  menjadi  sub  variabel 

kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat 

diukur.  Akhirnya  indikator-indikator  yang  terukur  ini  dapat  dijadikan  titik 

tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau penyataan 

yang  perlu  dijawab  oleh  responden.  Setiap  jawaban  dihubungkan  dengan 

bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata 

sebagai berikut :

(SS) = Sangat Setuju

(S) = Setuju

(R) = Ragu-ragu
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(TS) = Tidak Setuju

(STS) = Sangat Tidak Setuju

H. Teknik Pengujian Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, maka 

untuk mengukur kevalidan dan keandalannya,  dilakukan pengujian terlebih 

dahulu. Adapun pengujian tersebut meliputi:

1 Analisis Validitas

Untuk mengukur kevalidan kuesioner yang dibagikan kepada responden 

digunakan teknik korelasi  Product  Moment  dan Spearman Brown dari 

Karl Pearson (Hadi, 1991;14), yaitu:

            N ))(( xyxy ΣΣ−Σ
rxy =

))(( 22 xxN Σ−Σ ))(( 22 yyN Σ−Σ

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi setiap item

x = Nilai dari setiap item

y = Nilai total semua item

N = Banyaknya sampel

Besarnya  rxy  dapat  dihitung  dengan  menggunakan  korelasi  dengan 

menggunakan taraf signifikansi  )(α =5%. Jika rxy lebih besar daripada r 
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tabel, maka kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur dapat dikatakan 

valid

2. Analisis Reliabilitas.

Reliabilitas  adalah  tingkat  kestabilan  dan  keandalan  alat  ukur  dalam 

mengukur  gejala.  Tujuan  analisis  reliabilitas  adalah  untuk  mengetahui 

sejauh  mana  pengukuran  data  dapat  memberikan  hasil  relatif  tidak 

berbeda  bila  dilakukan  pengukuran  kembali  subyek  yang  sama  atau 

dengan  kata  lain  untuk  menunjukan  adanya  kesesuaian  antara  sesuatu 

yang  diukur  dan  jenis  alat  pengukur  yang  dipakai.  Pengukuran  ini 

menggunakan teknik korelasi Product Moment dan Spearman Brown dari 

Karl Pearson (Hadi, 1991;44)

            N ))(( xyxy ΣΣ−Σ
 rxy =

))(( 22 xxN Σ−Σ ))(( 22 yyN Σ−Σ

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi setiap item

x = Nilai item bernomor ganjil

y = Nilai item bernilai genap 

N = Banyaknya sampel
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Setelah koefisien korelasi item bernomor ganjil dan bernomor genap 

didapat,  maka  untuk  menilai  reliabilitas  digunakan  rumus  Spearman 

Brown (Hadi,1991;44)

2rxy
  rxx   =

          1+rxy

Keterangan :

rxx   =  Koefisien reliabilitas 

rxy   = Koefisien  korelasi  antara  item  bernomor  ganjil  dengan  item 

bernomor genap.

Dengan taraf signifikansi (α )=5%, apabila rxx lebih besar dari r tabel 

maka  kuesioner  sebagai  alat  ukur  dapat  dikatakan  memenuhi  syarat 

reliabilitas.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Presentase

Analisis ini digunakan untuk mengetahui persepsi karyawan ditinjau dari 

jenis kelamin, usia dan lamanya bekerja. Dengan membandingkan ukuran 

presentasi jawaban responden yang menunjukan karakteristik responden, 

maka hasil analisis dapat diperoleh berdasarkan rumus untuk melihat 

presentase dari Supramono dan Sugiarto(1992) tersebut adalah :
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                                              A        

      A+B  =                      X 100%

     A + B

   Keterangan:

A = jumlah responden yang dianalisis

A+B = total responden

A+B% = nilai persentase jawaban responden

2. Analisis Aritmatic Mean 

Analisis Aritmatic Mean digunakan untuk mengetahui persepsi karyawan 

terhadap peranan audit internal. Persepsi ini dinilai berdasarkan Kriteria 

menurut skala satu sampai lima. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

sebagai berikut:

a).  Memberi  bobot  nilai  pada  jawaban-jawaban  yang  diberikan  oleh 

responden  pada  kuesioner  dengan  skala  satu  sampai  lima,  skala 

tersebut adalah sebagai berikut:

(SS) = Sangat Setuju mempunyai  bobot   nilai  5

(S) = Setuju mempunyai bobot nilai  4 

(R) = Ragu-ragu        mempunyai bobot nilai  3

(TS) = Tidak Setuju        mempunyai bobot nilai  2

(STS) = Sangat Tidak Setuju       mempunyai bobot nilai  1
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b) Menghitung  nilai  rata-rata  terhadap  variabel  yang  diteliti  dengan 

rumus sebagai berikut:(Dajan 1993)

          χ∑
         χ  =  

           Ν n

Keterangan =

χ = Nilai rata-rata persepsi karyawan peranan audit internal 

χ∑ = Nilai kuantitatif total

Ν = Jumlah responden 

n = Jumlah item pertanyaan 

3. Analysis of Variance (ANOVA)

ANOVA digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi 

karyawan terhadap peranan audit internal dilihat dari perbedaan usia 

karyawan, lamanya karyawan bekerja di perusahaan serta jenis kelamin 

karyawan. Langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:(Atmaja 1989)

a). Menentukan Ho dan Ha 

Ho : µ
1  = µ

2 = µ 3

Jika dengan kalimat yang lebih jelas dapat diartikan sebagai:
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Ho: Tidak ada perbedaan persepsi karyawan terhadap peranan Audit 

Internal dilihat dari perbedaan usia karyawan, lamanya karyawan 

bekerja serta jenis kelamin karyawan.

Ha : µ
1  ≠ µ

2 ≠ µ 3

Jika dengan kalimat yang lebih jelas dapat diartikan sebagai:

Ha: Adanya perbedaan persepsi karyawan terhadap peranan Audit 

Internal dilihat dari perbedaan usia karyawan, lamanya karyawan 

bekerja di perusahaan serta perbedaan jenis kelamin karyawan

b). Menentukan 

Numerator = k-1 (Horizontal), dalam penelitian ini penulis 

menggunakan 3 sub variabel yang selanjutnya dapat disebut dengan 

k, antara lain Audit Keuangan, Audit Kepatuhan dan Audit 

Operasional, jika dimasukan kedalam rumus akan seperti: k-1(3-1)=2.

Denominator = (N-k) (Vertikal), jika dimasukan ke dalam rumus 

akan seperti: (N-k) = (50-3=47), dengan menggunakan taraf 

kesalahan 5% maka dapat dicari angka F tabelnya yaitu dengan cara 

menarik garis dari kolom ke 2 pada tabel F dan baris ke 47 sehingga 

akan diketahui besarnya nilai F tabel.

c). Nilai statistik uji atau disebut dengan F- ratio 
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F- ratio =

=

Variance Between Sample 

Variance Within Sample

Variasi antar sampel

Variasi dalam sample

Langkah-langkah untuk mencari Variance Between Sample

χ  = 1χ + 2χ +……. nχ

n

 S 2x  =

= 

Σ ( 1χ - 2χ -… nχ ) 2

n-1

maka  S 2x = S 2χ .n
Langkah-langkah mencari Variance Within sample

S 2n   = 1χ + 2χ +……. nχ

n-1

 

Variance Within Sample 

= S 21 +S 2χ +….S 2n

N

Langkah selanjutnya adalah mencari F ratio/F hitung yang dapat 

dilakukan menggunakan SPSS maupun perhitungan manual, setelah 

diketahui jumlah F ratio kemudian dibandingkan dengan angka pada F 
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tabel, jika angka F ratio lebih besar dari angka F tabel maka Ha diterima, 

jika angka F ratio lebih kecil dari angka F tabel maka Ha ditolak

BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

1. Sejarah Singkat PT Sibalec

PT Sinar Baru Electric (Sibalec) adalah perusahaan lampu pijar dan 

lampu TL (neon) yang berdiri di Yogyakarta sejak tahun 1976 tepatnya 

dijalan  Magelang  KM.  9,6  Denggung,  Kelurahan  Tridadi,  Kabupaten 

Slamen,  Yogyakarta.  Adapun  ide  pendirian  PT  Sibalec  pada  saat  itu 

karena terinspirasi oleh adanya kebutuhan akan peralatan-peralatan listrik 

khususnya  lampu  untuk  penerangan  yang  semakin  besar.  Kebutuhan 

lampu semakin besar,  karena hampir  semua tempat  dan  semua lapisan 

masyarakat  membutuhkan  lampu  sebagai  penerangan  dalam kehidupan 

sehari-hari.  Sedangkan  sekitar  tahun  1976,  sebagian  besar  lampu yang 

dibutuhkan  masyarakat  masih  merupakan  barang  impor  dan  harganya 

mahal.  Dengan  kondisi  seperti  itu  kemudian  muncul  suatu  pemikiran 

untuk mendirikan pabrik lampu yang memproduksi  lampu-lampu untuk 

mencukupi kebutuhan dalam negeri. PT Sibalec didirikan dengan nomor 

akte pendirian pabrik No.50 tanggal 29/04/1976 yang diurus notaries The 
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Eng Gie Yogyakarta.  Sedangkan para perintis pendirian pabrik tersebut 

adalah :

1. Bapak Toto S, Bsc

2. Bapak Soepono

3. Bapak Bambang Soekotjo 

PT Sibalec mulai menerima karyawan pada tanggal 1 April 1977, dan 

mulai  berproduksi  pada tanggal  17 April  1977. Pada saat  itu,  produksi 

dilakukan  dengan  menggunakan  ijin  daerah  dan  hanya  memproduksi 

lampu pijar  dan lampu TL. Pada awal produksinya,  sekitar 80% bahan 

baku masih diimpor. Adapun jumlah mesin yang digunakan adalah 3 unit 

mesin  pembuat  lampu  pijar  dan  1  unit  mesin  pembuat  lampu  TL. 

Sedangkan ijin produksi yang berasal dari pusat baru diperoleh pada tahun 

1979 dengan dukungan dari  pejabat  teras  Daerah Istimewa Yogyakarta 

seperti Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Sri Paduka KGPAA Pakualam 

VIII dan lain-lain. PT Sibalec awalnya menggunakan modal 100% swasta, 

tetapi  kemudian  pemerintah  memberikan  modal  berupa  PMDN 

(Penanaman Modal Dalam Negeri). Pada tahun 1989 didirikan cabang di 

Jakarta dan melakukan  joint venture dengan PT GE Lighting Indonesia 

pada bulan November 1996, dan dalam perkembangannya akhirnya nama 

dan manajemen PT Sibalec dilebur menjadi satu dengan PT GE Lighting 

Indonesia  yang  kemudian  sampai  sekarang  mampu  melakukan  ekspor 

produk sampai ke 20 negara besar diberbagai belahan dunia.

50
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2. Sejarah Singkat Berdirinya PT GE Lighting Indonesia 

GE (General Electric) merupakan salah satu perusahaan yang paling 

dikagumi dan dihargai di dunia. Salah satu kunci keberhasilan GE adalah 

penekanan  produksi  pada  konsep  manajemen  kualitas  yang  dikenal 

dengan nama  Six Sigma,  dimana dalam  nama konsep  Six Sigma setiap 

operasi  (produksi dan transaksi) tidak boleh melakukan kesalahan lebih 

dari 3,4 dalam setiap juta operasinya.

Perusahaan GE Lighting merupakan salah satu dari 12 cabang usaha 

yang dikembangkan oleh perusahaan GE, yang berkantor pusat  di Nela 

Park, Cleveland, Ohio, Amerika Serikat, yang didirikan pada tahun 1913. 

Pendirian GE Lighting tidak lepas dari  sebuah penemuan besar tentang 

bola lampu oleh Thomas Alva Edison, yang kemudian menjadi salah satu 

direktur  perusahaan  General  Electric  itu  sendiri.  Jenis  produk dari  GE 

Lighting sangat beragam, meliputi lampu pijar (incandescent), lampu neon 

(fluorescent),  high  intensity  discharge,  halogen,  lampu  otomotif,  dan 

lampu-lampu  khusus  yang  lain.  PT  GE  Lighting  Indonesia  mulai 

beroperasi  pada  bulan  Juni  1994  di  Surabaya.  Selanjutnya  perusahaan 

melakukan pengembangan usaha dengan mengambil alih sebagian besar 

asset-asset manufaktur lampu dari PT Sibalec di Yogyakarta pada tahun 

51



1996.  Akhirnya  pada  tanggal  20  Juli  1998  kantor  pusat  GE  Lighting 

Indonesia dipindahkan dari kota Surabaya ke kota Yogyakarta.

Secara  umum,  kegiatan  utama  PT  GE  Lighting  Indonesia  adalah 

sebagai berikut:

a).  Membangun  dan  mengoperasikan  fasilitas  menufaktur  lampu  untuk 

memproduksi lampu pijar dan lampu neon dengan merk GE dan lampu 

dengan  merk  lain  serta  produk-produk  yang  terkait  baik  untuk 

mencukupi kebutuhan domestik maupun mancanegara.

b). Membeli dan menjual Ballast untuk lampu neon serta lampu Compact  

Fluorescent.

c). Menjual secara tidak langsung rumah lampu dengan merk GE.

3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan kerangka hubungan antar satuan-satuan 

orang yang didalamnya terdapat tugas-tugas tertentu dalam suatu kesatuan 

utuh. Struktur organisasi sangat penting bagi keberadaan suatu lembaga 

seperti  perusahaan,  karena  peran  struktur  organisasi  sangat  signifikan 

dalam pencapaian sasaran suatu organisasi.  Jika terjadi  suatu kesalahan 

dalam  penyusunan  struktur  organisasi,  maka  kemungkinan  timbulnya 

suatu konflik dalam organisasi sangat besar. Oleh karena itu penyusunan 

struktur  organisasi  harus  tepat  dan  sesuai  dengan  perkembangan  yang 

52



terjadi  dalam  perusahaan.  Adapun  mengenai  bagan  struktur  organisasi 

perusahaan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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                                                                              Gambar 4.1

                                          Struktur Organisasi Perusahaan General Electric Indonesia

Sumber : PT. General Electric Indonesia
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Dari gambar struktur organisasi perusahaan tersebut maka dapat dilihat 

tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu :

a). Presiden Direktur

Tanggung jawab:

1). Menetapkan  kebijakan  perusahaan  dan  memastikan  bahwa 

semua  kepala  departemen  atau  semua  Function  Leader 

memahami dan meneruskan kebawah semua level karyawan. 

2). Meninjau  dan  memastikan  peningkatan  yang 

berkesinambungan  dan  keseluruhan  kinerja  operasi  terhadap 

kebijakan yang ditetapkan.

3). Memastikan  pelaksanaan,  pemeliharaan,  dan  keefektivan 

menyeluruh dan sistem mutu perusahaan.

4). Memberikan  petunjuk  kepada  Sales,  Marketing  and 

Distribution  Manager untuk  pengembangan  pangsa  pasar, 

produk atau investasi baru.

5). Memastikan  kepuasan  pelanggan  yang  sudah  ada  tetap 

terpelihara  sepanjang  waktu  dan  pengembangan  pelanggan 

baru.

6). Memastikan  keuntungan  perusahaan  yang  berkesinambungan 

dan pengendalian pengeluaran keuangan.

7). Ketua dari Komite International Standard Organization (ISO).
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Wewenang :

1). Membatalkan atau membuat  semua keputusan akhir  terhadap 

semua operasi di PT GE Lighting Indonesia saat dan bilamana 

dibutuhkan.

2). Mengesahkan  semua  perintah  pembelian  untuk  semua  nilai 

dengan nominal di atas Rp 10.000.000,00.

b). Manajer ISO 9000 & Manajer  Pembangunan

 Tanggung jawab :

1). Membantu  dan  memberikan  masukan  kepada  Presiden 

Director/General  Manager  dalam  memformulasikan  semua 

kebijakan mutu perusahaan, tujuan, dan strategi pencapaiannya.

2). Menyusun,  mengembangkan,  dan  memonitor  system 

manajemen  mutu  perusahaan  ISO  9000  dan  pelaksanaan 

International  Industrial  Standard,  sebagaimana  mencapai 

kepuasan konsumen secara menyeluruh.

 3). Mengembangkan dan melaksanakan proses peningkatan bisnis 

untuk  memastikan  bahwa  perusahaan  memenuhi  tujuan 

strategis.

Wewenang :

1). Memberikan  persetujuan  pada  bawahan  untuk  perijinan  dan 

pengeluaran  departemennya  sendiri  hanya  sebesar  Rp 

200.000,00.
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c). Manajer Keuangan

Tanggung jawab :

1). Mengatur dan mengontrol sistem akuntansi  yang memastikan 

management financial affairs perusahaan yang akurat.

2). Mepersiapkan top management dengan financial per bulan dan 

operating  statements untuk  melakukan  pemeriksaan  terhadap 

financial perusahaan.

3). Membayar semua daftar gaji, pengeluaran belanja operasional 

dan  capital,  dan  semua  pembayaran  penting  atas  nama 

perusahaan. 

4). Mempersiapkan  dan  mengajukan  anggaran  operasional 

tahunan,  SI,  II,  untuk  pemeriksaan  dan persetujuan  Presiden 

Direktur.

5). Mengawasi badan pemeriksa eksternal untuk pajak.

6).  Mengatur  rencana  pembagian  keuntungan  perusahaan  dengan 

membatasi  kebijakan  investasi  dan  mempertahankan  asset  

records yang tepat.

7).  Membatasi  kebijakan  investasi  dan  memelihara  asset  records 

yang  tepat  dan  penanaman  modal  dan  rencana  pembagian 

keuntungan perusahaan.

8).  Bekerja  sama  dengan  kepala  departemen  dalam  pertemuan 

pembatasan penganggaran mereka.
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9).  Pada  prinsipnya,  jabatan  ini  berkaitan  dengan  5  bagian  yaitu 

Supervisory,  Accounting,  Budget  Preparations,  Report  

Preparation,  dan Purchasing dalam  rangka  pertanggung 

jawaban penandatanganan cek untuk perusahaan.

10). Anggota ISO 9000 Steering Committee

Wewenang :

1).  Menyetujui  pembelian  sampai  pada  batas  kebijakan  PT  GE 

Lighting Indonesia.

2). Berunding dengan intitusi financial untuk financing.

3). Membuat biaya manufakturing dan biaya total produk-produk 

PT GE Lighting Indonesia.

4). Memberi  persetujuan  untuk  uang  belanja  departemennya 

sendiri hanya sebesar Rp 200.000,00.

d). Manajer Kualitas  

Tanggung jawab :

1).  Harus  membuat  program pengendalian  kualitas  produksi  yang 

memastikan  bahwa semua produk secara  rutin  dan konsisten 

telah memenuhi standar.

2).  Harus  mengedit  dan  secara  periodik  memperbaharui  petunjuk 

pengendalian  kualitas  yang  berisi  panduan  bagi  supervisor 

untuk dijalankan.
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3).  Meningkatkan  efektifitas  semua  anggota  Departemen  Quality 

Control.

4). Bertemu dengan  vendors, quality representative, dan lain-lain 

untuk  membuat  program  perusahaan  tetap  up  to  date dan 

sejalan dengan standar pasar saat ini.

5). Bertanggung jawab pada kunjungan inspeksi pemerintah untuk 

memeriksa lini produksi.

6). Bertanggung  jawab  terhadap  evaluasi  akhir  beberapa  dan 

seluruh  permintaan  sampai  interior  products atau  customer 

complaint mengenai produk.

7). Mengatur packing operations.

8). Anggota ISO 9000 Steering Committee.

Wewenang :

1). Memeriksa produksi lampu agar sesuai dengan spesifikasi dan 

mengajukan shipments kepada pelanggan.

2).  Memberikan  persetujuan  akhir  seluruh  spesifikasi  atau 

perubahan kualitas produk.

3).  Terlibat  dalam  evaluasi  terhadap  vendor PT  GE  Lighting 

Indonesia.

4). Menerima vendor product atau raw material.

5). Memberikan  persetujuan  dalam  memberikan  uang  belanja 

untuk departemennya sendiri hanya sebesar Rp 200.000,00.
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e). Manajer Produksi

Tanggung jawab :

1).  Mengembangkan,  melaksanakan,  dan  mengawasi  rencana  dan 

strategi  produksi,  termasuk  anggaran  untuk  ekspansi  kapital 

operasi, perluasan pabrik, major expenditure untuk fasilitas dan 

peralatan.

2). Secara langsung mengatur seluruh fase plant expansion, bekerja 

sama dengan arsitek, kontraktor dan vendor.

3). Mengevaluasi  produksi  dan  pemasangan  produk  di  setiap 

pabrik  dan  mengambil  tanggung  jawab  untuk  performansi 

produk, biaya variable, dan pengiriman.

4). Menggabungkan  official  sales  forecast ke  perencanaan 

produksi.

5). Bekerja  sama dengan  Materials  Manager untuk mengadakan 

material dan sparepart untuk menjaga jadwal produksi.

6). Merencanakan  dan  memonitor  pemeliharaan  pabrik  untuk 

memastikan bahwa semua peralatan berfungsi dengan baik.

7).  Mengatur  semua  fungsi  personel  untuk  manufacturing 

department,  termasuk  staffing,  compensation,  termination,  

transfer, dan promosi.

8). Anggota ISO 9000 Steering Committee.
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Wewenang :

1). Membuat jadwal produksi dan manpower requirement.

2). Mengatur  pemeliharaan  mesin  dan  keselamatan  penggunaan 

mesin.

3). Menyetujui semua qual machinery spare parts vendor.

4). Memberikan  persetujuan  dalam  mengeluarkan  uang  belanja 

untuk departemennya sendiri hanya sebesar Rp 200.000,00.

f). Manajer Sumber Daya Manusia

Tanggung jawab :

1). Perencanaan,  pengarahan,  dan  pengkoordinasian  semua 

kegiatan departemen sumber daya manusia dalam usaha untuk 

meningkatkan  produktivitas  dan  kreativitas  karyawan  selama 

bekerja.

2). Pengembangan tujuan, strategi,  rencana, dan program dengan 

merencanakan rekruitmen, pelatihan dan pengembangan, gaji, 

kebijakan  personel  dan  record  administration,  karyawan  dan 

hubungan dengan buruh.

3). Melakukan  pengawasan,  pemeliharaan  dan  communication 

record sesuai  dengan  yang  diwajibkan  oleh  peraturan 

pemerintah.

4). Penciptaan sistem informasi sumber daya manusia yang sesuai 

dengan kebutuhan manajemen.
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5). Merekomendasikan  struktur  organisasi  dan  rencana 

pengembangan secara efektif dan efesien yang sesuai dengan 

tujuan strategis.

6). Sekretaris ISO 9000 Steering Committee.

Wewenang :

1). Mempekerjakan  karyawan  sampai  dengan  level  4  tanpa 

persetujuan Presiden direktur.

2). Mempekerjakan  karyawan  diatas  level  5  dengan  persetujuan 

Presiden Direktur.

3). Menggaji food service dan cattering suppliers.

4). Mengeluarkan  uang  belanja  untuk  departemnennya  sendiri 

hanya sebesar Rp 200.000,00.

g). Manajer Teknologi 

Tanggung jawab :

1) Membantu  memberikan  masukan  kepada  President  Direktur 

dalam hal perlampuan.

2) Menyusun, mengembangkan, dan memonitor sistem teknologi 

perusahaan  yang  sesuai  dengan  standar  internasional 

sebagaimana untuk mencapai kepuasan konsumen.

Wewenang :

1) Memberikan  persetujuan  untuk  perijinan  dan  pengeluaran 

departemennya sendiri hanya sebesar Rp 200.000,00.
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h). Manajer Bahan Baku

Tanggung jawab :

1). Melaksanakan  strategi  pembelian  yang  berkaitan  dengan 

supplier,  serta  menginformasikan  situasi  ekonomi  dan  bisnis 

secara berkesinambungan.

2). Merekomendaikan  perubahan-perubahan  dalam  purchasing 

organizations and improvements disemua operasi kepada senior 

manajemen.

3). Mengontrol pengiriman dan penyimpanan semua material.

4). Mengawasi  penyimpanan  material  mentah,  termasuk material 

dalam transit dan dalam proses pabrik.

5). Mengevaluasi dan melaksanakan metode-metode biaya paling 

efektif  seperti  kemasan  material  untuk  pengiriman  dan 

penyimpanan eksternal maupun internal.

6). Memonitor  klaim  kehilangan  dan  kerusakan,  dan  menindak 

lanjutinya.

7). Anggota ISO 9000 Steering Committee.

Wewenang :

1). Menyetujui vendor untuk PT GE Lighting Indonesia.

2). Merundingkan harga dengan vendor

3). Memberikan  persetujuan  untuk  mengeluarkan  uang  belanja 

untuk departemennya sendiri hanya sebesar Rp 200.000,00.
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i). Manajer Penjualan dan Pemasaran

Tanggung jawab :

1).  Mengembangkan  rencana  bisnis  tahunan  untuk  mencapai 

penjualan yang disesuaikan dengan tujuan strategis perusahaan.

2).  Merekrut,  melatih,  mengarahkan,  dan  menilai  penampilan 

personel sales and marketing.

3). Mengevaluasi dan mengesahkan semua standar, kebijakan, dan 

prosedur sales and marketing.

4). Bertanggung  jawab  pada  pengembangan,  pengaturan,  dan 

analisa  data  pemasaran  perusahaan  dengan  tujuan  untuk 

mengidentifikasikan  dan  mengembangkan  pasar  baru  dan 

menambah company’s market share.

5). Mengesahkan dan memeriksa hasil marketing advertising. 

6). Anggota ISO 9000 Steering Committee.

Wewenang :

1). Mengajukan penawaran sesuai dengan panduan yang ditetapkan 

President Director.

2). Menggunakan dana promosi sesuai dengan OP Plan

3). Mengeluarkan uang belanja bagi departemennya sendiri hanya 

sebesar Rp 200.000,00.

Di  PT  GE  Lighting  Indonesia,  keselamatan  kerja  karyawan  dan 

keselamatan  lingkungan  sangat  diutamakan.  Oleh  karena  itu  selain 
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departemen-departemen yang ada, perusahaan juga mempunyai salah satu 

departemen yang bertanggung jawab mengenai keselamatan lingkungan 

dan  keselamatan  pekerja  yaitu  departemen  Environt  Health  and  Safety 

(EHS).  Departemen  EHS  mengatur  dan  bertanggung  jawab  terhadap 

keselamatan para pekerja dan keselamatan lingkungannya.

4. Bagian Personalia

Tenaga  kerja  merupakan  aset  perusahaan  yang  sangat  penting. 

Tidak  mungkin  suatu  perusahaan  tidak  memiliki  tenaga  kerja,  karena 

tenaga  kerja  merupakan  penentu  jalannya  perusahaan.  Oleh  karena  itu 

sudah selayaknya  jika  tenaga kerja  yang  ada  harus  diperhatikan segala 

kebutuhannya,  agar  dalam  bekerja  mereka  dapat  menghasilkan  produk 

dengan kualitas yang tinggi dan mempunyai produktivitas yang tinggi.

a). Sistem Tenaga Kerja

Di PT GE Lighting Indonesia, status tenaga kerja dibedakan menjadi 

dua, yakni tenaga kerja tetap dan tenaga kerja kontrak, serta sebagian 

besar  karyawannya  adalah  wanita.  Pada  saat  ini,  PT  GE  Lighting 

Indonesia mempunyai karyawan sebanyak 1909 orang dengan rincian 

sebagai berikut :

Tenaga keja tetap : 1522 orang.

Tenaga kerja kontrak : 387 orang.

Sedangkan rekruitmen tenaga kerja dilakukan dengan cara :
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1). Golongan Karyawan Pabrik

Lowongan  biasanya  disebarkan  dari  mulut  ke  mulut  para 

karyawan,  dan biasanya  lowongan diprioritaskan untuk keluarga 

karyawan.

2). Golongan Staff

Tenaga kerja diperoleh dari universitas yang terletak disekitar PT 

GE Lighting Indonesia.

3). Golongan Engineering

Tenaga  kerja  diperoleh  dari  universitas  sekitar  pabrik  dan  jika 

belum ada yang memenuhi syarat dilakukan pengiklanan.

b). Sistem Pengupahan dan Kesejahteraan Karyawan

Pemberian upah pada PT GE Lighting Indonesia disesuaikan dengan 

UMR yang berlaku di Yogyakarta. Sistem pengupahan karyawan pada 

PT  GE  Lighting  Indonesia  dibedakan  menjadi  dua  sesuai  dengan 

status  para  karyawan,  yaitu  karyawan  tetap  dan  karyawan  kontrak, 

antara lain :

1). Karyawan tetap

Pengupahan karyawan tetap dilakukan secara bulanan yang sistem 

pembayarannya dibayarkan setiap awal bulan.

2). Karyawan kontrak
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Pengupahan  untuk  karyawan  kontrak  diberikn  mengikuti  UMR 

yang  jumlahnya  sesuai  dengan  berapa  kali  karyawan  tersebut 

masuk kerja.

Sedangkan sistem pemberian uang lembur dilakukan berdasarkan jam 

kerja karyawan yang bersangkutan. Sedangkan fasilitas dan kesejahteraan 

karyawan yang diberikan oleh perusahaan pada karyawan antara lain:

a). THR (Tunjangan Hari Raya)

b). Bonus-bonus :

1) Bulanan bagi bagian produksi dan yang terkait

2) Tahunan bagi staff

c). Pakaian seragam satu tahun sekali (2-3 stel)

d). Makan, minum, dan jatah susu seminggu dua kali

e). Astek/Jamsostek

f). Penggunaan hasil produksi dengan cuma-cuma

Setiap karyawan mendapat bagian lampu gratis 10 buah setiap bulannya

g). Olah raga (tennis, bola voli, senam, tennis meja, dan billiard)

h). Poliklinik Hiperkes dan KB

i). Koperasi karyawan

j). Kesempatan belajar

Secara berkala diadakan pelatihan karyawan, seperti:

1). Intern perusahaan dengan instruktur dari luar atau dari perusahaan 

sendiri
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2). Kerja sama dengan dinas atau instansi pemerintah

3). Tugas belajar ke luar negeri atau mendatangkan tenaga ahli untuk 

alih teknologi.

k). Alat pelindung dan keselamatan kerja

Di bagian proses produksi, banyak resiko kecelakaan yang terjadi bagi 

pekerja bila tidak memakai alat pelindung. Oleh sebab itu diwajibkan 

memakai  sepatu  tertutup  dan  kacamata  keselamatan  untuk 

menghindari terkena pecahan kaca. Karyawan juga diberikn penutup 

telinga dan penutup hidung untuk mengurangi kebisingan (melebihi 

ambang  batas  85  dB),  dan  untuk  mengindari  radiasi  dan  mercuri 

(khusus di FL dan FCL).

l). Bantuan pengobatan diluar kecelakaan kerja

m). Bantuan kematian keluarga langsung (orangtua, suami/istri, dan anak) 

dan bagi karyawan yang bersangkutan

n). Rekreasi dengan biaya perusahaan

o). Cuti-cuti  antara  lain:  tahunan,  hamil/gugur  kandungan/melahirkan, 

hajatan, kematian keluarga, dan lain-lain

p). Tempat ibadah (musholla)

q). SPUK dan koperasi karyawan (simpan pinjam dan primair)

Fasilitas  dan  kesejahteraan  karyawan  seperti  tersebut  diatas  dalam 

pelaksanaan  dan  jumlahnya  sesuai  dengan  tingkatan  jabatan  karyawan 

masing-masing.
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5. Bagian Produksi  

Proses  produksi  di  PT  GE  Lighting  Indonesia  menurut  produk 

yang dihasilkan dibagi menjadi dua, yaitu proses produksi lampu neon dan 

proses produksi  lampu pijar.  Pada dasarnya baik bahan maupun proses 

produksi  pada  kedua  jenis  produk  ini  hamper  sama,  hanya  saja  ada 

perbedaan  pada  jenis  kaca  penutup  yang  digunakan.  Jika  pada  produk 

lampu neon menggunakan kaca berbentuk tube panjang (glass tube), tetapi 

pada produk lampu pijar menggunaan kaca berbenuk bolam (glass bulb). 

Sedang untuk prosesnya,  pada  prinsipnya untuk kedua produk tersebut 

sama,  hanya  bentuk  mesinnya  saja  agak  berbeda  untuk  menyesuaikan 

jenis lampu yang diproduksi.

6. Bagian Pemasaran

PT GE Lighting Indonesia memasarkan produknya ke tiga macam 

pasar lampu, yaitu  pasar ekspor,  pasar domestik konsumer (retail),  dan 

pasar  Commercial  and  Industrial  (C&I).  Mayoritas  penjualan  PT  GE 

Lighting Indonesia saat ini dihasilkan dari pasar ekspornya. Lampu yang 

diproduksi di Indonesia saat ini telah beredar di empat benua (Amerika, 

Australia,  Asia,  dan Afrika).  Produk-produk PT GE Lighting Indonesia 

beredar di pasar domestik konsumer melalui lebih dari 50 distributor yang 

tersebar diseluruh Indonesia. Produk-produk dengan merk GE ditujukan 
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untuk memenuhi kebutuhan konsumen kelas menengah ke atas, dan saat 

ini tersedia di supermarket, hypermarket, toko elektronik, serta retail.

Selain  merk  GE,  PT  GE  Lighting  Indonesia  juga  berusaha 

memenuhi kebutuhan pasar Indonesia akan produk yang lebih ekonomis 

melalui  second brand,  yaitu  DOP dan Sibalec. Produk-produk ini  telah 

memiliki konsumen tetap dan masih terus didistribusikan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen kelas menengah kebawah.    

Pasar C&I bagi PT GE Lighting Indonesia adalah pasar yang tidak 

hanya  untuk  lampu  yang  diproduksi  lokal,  melainkan  juga  pasar  bagi 

lampu-lampu impor dan sistem perlampuan yang mencakup rumah lampu 

dan komponennya. Pasar ini tetap menyimpan potensi yang sangat besar 

walaupun  pembangunan  proyek  baru  di  Indonesia  relatif  sangat  kecil. 

Industri perminyakan dan pertambangan, industri tekstil, semen, pulp dan 

kertas, lampu jalan, dan gedung-gedung, merupakan segmen yang masih 

aktif  dari pasar C&I ini.  Dalam masa krisis moneter ini,  bisnis PT GE 

Lighting  Indonesia  dipasar  C&I  difokuskan  pada  bisnis  penggantian 

lampu dan pencarian peluang untuk proyek-proyek pembangunan baru.

Lampu-lampu GE pada pasar C&I adalah lampu-lampu yang telah 

teruji kualitasnya dan pada beberapa jenis diberikan garansi. Jenis lampu 

impor yang banyak dipasarkan adalah Halogen, High Intensity Discharge 

(HID),  dan lampu-lampu untuk kebutuhan khusus  seperti  untuk studio, 

otomotif, dan bandar udara. 
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Produk  PT  GE  Lighting  Indonesia  memiliki  daerah  pemasaran 

yang luas, baik untuk wilayah lokal (dalam negeri) ataupun internasional. 

Dengan  berbagai  merk  produk  yang  sudah  terkenal,  ditambah  dengan 

usaha promosi melalui media cetak dan elektronik, maka produk-produk 

yang  dihasilkan  PT  GE  Lighting  Indonesia  mampu  bersaing  dengan 

produk-produk sejenis seperti Philips, Toshiba, Tungsram, dan lain-lain. 

Produk dengan merk Sibalec dan DOP dipasarkan terutama untuk wilayah 

dalam negeri dan sebagian lagi di ekspor. Sedangkan merk GE difokuskan 

untuk  pasar  internasional,  dan  sebagian  lagi  dipasarkan  diwilayah 

Indonesia  sendiri.  Mayoritas  produk  PT  GE  Lighting  Indonesia  telah 

beredar  diempat  benua  (Amerika.  Australia,  Asia,  dan  Afrika).  Pasar 

Amerika  Serika  yang  begitu  ketat  dengan  persyaratan  kualitas  berhasil 

ditembus  oleh  PT  GE  Lighting  Indonesia  setelah  melalui  serangkaian 

proses uji yang dilakukan di GE Technical Centre AS dan pada saat ini, 

negara-negara  di  Timur  Tengah  dan  Afrika  bahkan  telah  menjadi 

konsumen tetap PT GE Lighting Indonesia.  

71



BAB V

ANALISIS DATA & PEMBAHASAN

Bagian analisis  data ini  digunakan untuk memberikan jawaban atas 

perumusan masalah yang telah dikemukakan pada bagian pendahuluan. Data 

yang  berhasil  dikumpulkan  dari  responden  telah  dianalisis  sehingga  dapat 

diperoleh jawaban guna menarik kesimpulan.

A. Analisis Validitas dan Reliabilitas

Kuesioner perlu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan 

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Kuesioner dibagikan kepada 

50  responden.  Kelima  puluh  responden  tersebut  dianggap  dapat  mewakili 

keseluruhan populasi (staff  90 orang) dalam penelitian  ini.  Kemudian data 

yang  telah  diperoleh  dianalisis  validitas  dan  reliabilitasnya  dengan 

menggunakan rumus Product Moment dan Spearman Brown.

1. Analisis Validitas 

Dari hasil analisis item-item pernyataan yang telah dilakukan dengan taraf 

signifikan 5 % dan derajat kebebasan (df) N-2 = 50-2 = 48 yang bernilai 

0.187 diperoleh hasil bahwa item-item pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian berstatus sahih (valid). Terbukti dengan r xy-hitung lebih besar 

dari r tabel sehingga tidak ada satu pernyataanpun yang gugur. Dimana r 

xy-hitung adalah koefisien korelasi untuk validitas dan r tabel adalah nilai 
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untuk  melihat  hasil  data  validitas.  Oleh  karena itu  kuesioner  ini  dapat 

diajukan kepada responden untuk memperoleh data yang dapat digunakan 

dalam penelitian. Hasil pengukuran setiap item pernyataan dapat dilihat 

dalam lampiran 3 halaman 95.

2. Analisis Reliabilitas 

Untuk  menguji  keandalan  kuesioner  yang  akan  digunakan  dalam 

penelitian  ini,  digunakan  teknik  korelasi  dua  dengan  rumus  produk 

moment  untuk  memperoleh  korelasi  antara  kelompok  item  bernomor 

ganjil dan kelompok item bernomor genap. Koefisien korelasi yang sudah 

diperoleh kemudian dimasukan kedalam rumus korelasi Spearman Brown 

untuk mendapatkan koefisien keandalannya, koefisien korelasi. Spearman 

Brown (rbb) ini kemudian dibandingkan dengan tabel pada taraf signifikan 

5  % atau  0,05.  jika  rbb  lebih  besar  dari  pada  r  tabel  maka  item-item 

pernyataan  dinyatakan  andal  untuk  digunakan  dalam  penelitian  ini. 

Dimana rbb koefisien korelasi  Spearman Brown dan r tabel adalah nilai 

untuk melihat hasil data keandalan. Nilai r tabel dengan taraf signifikan 5 

%, jumlah sampel (N) sebesar 50 dengan derajat kebebasan (df) N-2 = 50-

2 = 48 adalah 0.187, sedangkan menurut rbb hitung menurut  Spearman 

brown dari audit atribut audit finansial diperoleh angka 0.724, kemudian 

rbb  hitung  atribut  audit  audit  compliance  diperoleh  angka  0.889,  dan 

atribut terakhir yaitu audit operational diperoleh rbb hitung sebesar 0.839. 

secara keseluruhan hasil rbb hitung dari ketiga atribut kuesioner diperoleh 
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angka  rbb  yang  lebih  besar  dari  r  tabel,  dengan  demikian  dapat 

disimpulkan  bahwa  kuesioner  sebagai  alat  pengukur  dinyatakan  sudah 

dapat diandalkan dan dapat digunakan dalam penelitian.

B. Karakteristik Responden

Hasil kuesioner yang telah diedarkan kepada 50 karyawan PT. General 

Electric  tersebut  kemudian  dianalisis  dengan  menggunakan  analisis 

persentase.  Analisis  persentase  ini  dimaksudkan  untuk  menilai  besarnya 

persentase karakteristik karyawan yang memberikan pendapat tentang peranan 

audit internal dalam perusahaan General Electric.

Adapun data yang digunakan adalah data pada kuesioner bagian I

1. Pengelompokan Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.1
Usia Responden 

  Usia 
(Tahun)

Jumlah Persentase

20-30 12 24 %
30-40 19 38 %
40-50 19 38 %
Total 50 100 %

Sumber : Data Primer

Hasil pengolahan data(tabel 5.1) diperoleh bahwa persentase terbesar usia 

karyawan yang bekerja di bagian staf PT. GE berumur 30-40 tahun dan 

juga 40-50 tahun yaitu sebesar 38 %, sedangkan karyawan yang paling 
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kecil adalah usia antara 20-30 tahun atau sebesar 24 % dari keseluruhan 

staf PT. GE yang diambil sebagai sampel.

2. Pengelompokan Karaketeristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.2
Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 28 56%

Perempuan 22 44%
Total 50 100%

Sumber : Data Primer
Dari  tabel  5.2  dapat  diketahui  bahwa  karyawan  laki-laki  menempati 

sebagian  besar  posisi  staf  yang  ada  di  PT.  GE  yaitu  sebesar  56  %, 

sedangkan perempuan yang menempati posisi staf hanya sebesar 44 %. 

3. Pengelompokan karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja di 

perusahaan.

Tabel 5.3
Lamanya Karyawan Bekerja di PT. GE

Lamanya bekerja (Th) Jumlah Persentase
1 – 4 Tahun 9 18 %
5 – 8 Tahun 15 30 %
9 – 12 Tahun 14 28 % 
> 12 Tahun 12 24 %

Total 50 100 %
Sumber : Data Primer 

Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa karyawan yang paling lama bekerja 

di PT. GE yaitu selama 5-8 tahun (30%), kemudian  yang bekerja selama 
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9-12 tahun (28%), lebih dari 12 tahun 24% dan tergolong karyawan yang 

baru  bergabung  dengan  PT.  GE  sebesar  18%  atau  yang  baru  bekerja 

selama 1-4 tahun.

C. Persepsi Karyawan Terhadap Peranan Audit Internal Perusahaan

Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap peranan audit internal 

dalam penelitian ini digunakan analisis Arithmatic Mean.

Nilai rata-rata persepsi karyawan terhadap peranan auditor perusahaan yang 

diteliti dikategorikan sebagai berikut (Hadi,2002:12)

1. Sangat Setuju : 4,24 – 5,00

2. Setuju : 3,43 – 4,23

3. Ragu-ragu : 2,62 – 3,42

4. Tidak Setuju : 1,81 – 2,61

5. Sangat Tidak Setuju : 1,00 – 1,80

Dalam tahap ini akan dianalisis persepsi karyawan terhadap peranan 

audit  internal  di  PT.General  Electric  berdasarkan  sistematika  perhitungan 

yang telah diuraikan di dalam metode penelitian.
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Tabel 5.4
Jawaban responden terhadap Peranan Audit Internal di PT. GE

Audit Keuangan

Item SS S Rr TS STS
1 24 17 3 5 1
2 28 19 3 - -
3 25 19 4 2 -
4 26 21 2 1 -
5 19 25 4 2 -
6 18 28 2 2 -
7 17 19 10 4 -

Audit Kepatuhan 

Item SS S Rr TS STS
1 15 31 3 1 -
2 13 25 12 - -
3 13 24 10 3 -
4 11 29 4 6 -
5 13 34 1 2 -
6 15 33 1 1 -

Audit Operasional

Item SS S Rr TS STS
1 13 15 16 5 1
2 9 25 13 3 -
3 18 24 2 5 1
4 20 29 1 - -
5 12 32 5 1 -
6 16 31 2 1 -
7 23 24 3 - -

          Sumber : Diolah dari Data Primer
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Tabel 5.5
Persepsi Karyawan Terhadap Peranan Audit Internal di PT. GE Setelah 

Dikuantitatifkan

    
Item SS

5
S
4

Rr
3

TS
2

STS
1

Nilai 
Kuantitatif

Mean

1 24 17 3 5 1 208 4.16
2 28 19 3 - - 225 4.50
3 25 19 4 2 - 217 4.34
4 26 21 2 1 - 222 4.44
5 19 25 4 2 - 211 4.22
6 18 28 2 2 - 212 4.24
7 17 19 10 4 - 199 3.98

                     A u d i t  K e u a n g a n                         χ =  4.27
     1 15 31 3 1 - 210 4.20

2 13 25 12 - - 201 4.02
3 13 24 10 3 - 197 3.94
4 11 29 4 6 195 3.90
5 13 34 1 2 - 208 4.16
6 15 33 1 1 - 212 4.24

                    A u d i t  K e p a t u h a n                        χ =  4.08 
1 13 15 16 5 1 184 3.68
2 9 25 13 3 - 190 3.80
3 18 24 2 5 1 203 4.06
4 20 29 1 - - 219 4.38
5 12 32 5 1 - 205 4.10
6 16 31 2 1 - 212 4.24
7 23 24 3 - - 220 4.40

                   A u d i t  O p e r a s i o n a l                    χ =  4.09
      Sumber : Data Hasil Olahan 

Nilai rata-rata persepsi karyawan terhadap peranan audit internal di PT. 

GE.

           χ  = 
nΝ

∑ χ
 = 

2050
4150

x
 = 4.15
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Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi karyawan 

terhadap kinerja peranan Audit Internal dalam perusahaan adalah Setuju 

atau dengan kata lain para karyawan di PT. General Electric mengetahui 

dan mendukung upaya yang telah dilakukan bagian audit internal dalam 

melaksanakan  peranannya  untuk  memeriksa  audit  keuangan,  kepatuhan 

serta audit  opersional  dalam perusahaan dan juga dapat  diketahui audit 

internal dalam melakukan tugasnya cenderung lebih melaksanakan audit 

keuangan,  terbukti  dengan  besarnya  angka  rata-rata  audit  keuangan 

dibandingkan dengan peranan mengaudit kepatuhan dan operasional.

D. Analysis of Variance (ANOVA)

1. Perbedaan   Persepsi  Karyawan  terhadap  Peranan  Audit  Internal 

berdasarkan usia karyawan 

Pada  lampiran  7  halaman  110,  dari  hasil  analisis  tabel  rangkuman 

Anova adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis 

HO : Tidak ada perbedaan persepsi karyawan terhadap peranan audit 

internal dalam perusahaan berdasarkan faktor usia.

Ha : Ada perbedaan persepsi karyawan terhadap peranan audit internal 

dalam perusahaan berdasarkan faktor usia.

b. Menentukan daerah penerimaan HO dan Ha.

1). Taraf nyata atau signifikan α = 5 %
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2). Derajat bebas atau degree of freedom (df) yang terdiri dari 

Numerator = (k-1= 3-1 = 2)

Denominator = (N-k = 50-3 = 47)

c. Nilai statistik uji diperoleh hasil :

F-hitung = 5.217

d.. Kesimpulan : 

Karena F hitung = 5.217 > F 47;2;05.0 = 3.195, maka Ha diterima, dengan 

demikian  disimpulkan  bahwa  ada  perbedaan  persepsi  karyawan 

terhadap  peranan  internal  audit  dalam  perusahaan  General  Electric 

berdasarkan usia.

2. Perbedaan Persepsi  Karyawan terhadap Peranan Audit  Internal di 

PT. GE Berdasarkan Lamanya Karyawan Bekerja.

Pada lampiran  7 halaman 112 dari  hasil  tabel  rangkuman ANOVA 

adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis 

HO : Tidak ada perbedaan persepsi karyawan terhadap peranan audit 

internal berdasarkan lamanya karyawan bekerja dalam perusahaan

Ha : Ada perbedaan persepsi karyawan terhadap peranan audit interal 

dalam  perusahaan  berdasarkan  lamanya  karyawan  bekerja  di 

perusahaan.

b. Menentukan daerah penerimaan HO dan Ha.

80



1). Taraf nyata atau signifikan α = 5%

2). Derajat kebebasan atau degree of freedom (df) yang terdiri dari 

Numerator = (k-1 = 3-1 = 2)

Denominator = (N-k = 50-3 = 47)

c. Nilai statistik uji diperoleh hasil :

F-hitung = 5.321

d. Kesimpulan :

Karena F-hitung = 5.321> F 47;2;05.0 = 3.195, maka Ha diterima, dengan 

demikian  disimpulkan  bahwa  ada  perbedaan  persepsi  karyawan 

terhadap  peranan  audit  internal  dalam  perusahaan  berdasarkan 

lamanya karyawan bekerja di PT. GE.

3. Perbedaan Persepsi  Karyawan Terhdap Peranan Audit  Internal  di 

PT. GE Berdasarkan Jenis Kelamin.

Pada lampiran 7 halaman 114, dari hasil analisis tabel rangkuman T-

Test adalah sebagai berikut :

a.. HO : tidak ada perbedaan persepsi antara karyawan berjenis kelamin 

laki-laki dan perempuan dalam memberikan pendapat tentang peranan 

audit internal dalam perusahaan.

Ha  :  ada  perbedaan  persepsi  karyawan  laki-laki  dan  perempuan 

terhadap peranan audit internal dalam perusahaan.

b. Menentukan daerah penerimaan HO dan Ha.
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1). Taraf nyata atau signifikan α =5%

2). Derajat kebebasan atau degree of freedom (df) yang terdiri dari 

Numerator = (k-1 = 3-1 = 2)

Denominator = (N-k = 50-3 = 47)

c. Nilai Statistik Uji T diperoleh hasil :

T-hitung = 3.217

d. Kesimpulan :

Karena T-hitung = 3.217>T 47;2;05.0 = 1.678, maka Ha diterima, dengan 

demikian  disimpulkan  bahwa  ada  perbedaan  persepsi  karyawan 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan.

E. Pembahasan 

1. Keterkaitan dengan Landasan Teori

Menurut teori yang telah di uraikan diatas kaitannya dengan persepsi, 

meskipun  stimulusnya  sama  tetapi  karena  pengalaman  tidak  sama, 

kemampuan berpikir tidak sama, kepintaran emosi tidak sama, kerangka 

acauan tidak sama sehingga kemungkinan persepsi  antara satu individu 

dengan  individu  yang  lainnya  tidak  sama.  Dalam penulisan  skripsi  ini 

penulis  hanya  membahas  perbedaan  persepsi  hanya  berdasarkan  dari 

perbedaan usia karyawan,  lamanya karyawan bekerja dalam perusahaan 
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serta  jenis  kelamin  karyawan,  yang  menurut  teori  dapat  dikategorikan 

sebagai faktor internal dan faktor eksternal timbulnya perbedaan persepsi.

a. Dilihat dari perbedaan usia karyawan 

Menurut  hasil  analisis  yang  telah  dilakukan  menyebutkan  bahwa 

responden yang berumur 20-30 tahun berjumlah 12 orang,  usia 30-40 

tahun berjumlah 19 orang,  dan yang  terakhir  diatas  umur 40 tahun 

yang bekerja di perusahaan yaitu 19 orang dengan total responden 50 

orang.  Dari  ketiga  golongan  umur  diatas  masing-masing  golongan 

memiliki perbedaan persepsi dalam memandang peranan audit internal 

baik audit dalam laporan keuangan, kepatuhan serta operasional, ini 

dapat dimungkinkan karena adanya pengalaman hidup yang berbeda-

beda  setiap  karyawan,  tidak  menutup  kemungkinan  juga  bahwa 

perkataan bijak yang menyebutkan “semakin besar angka umur yang 

dimiliki manusia semakin banyak pula pengalaman yang telah didapat 

dalam  hidupnya”  itu  benar  adanya  sehingga  dapat  melihat  atau 

memberikan  pendapat  dari  sudut  pandang  yang  lebih  luas  karena 

pengalaman hidupnya  apabila dihadapkan kepada suatu masalah.

b. Dilihat dari lamanya karyawan bekerja dalam perusahaan.

Karyawan yang telah bekerja selama 1-4 tahun sebanyak 9 orang, 5-8 

tahun sebanyak 15 orang, 8-12 tahun sebanyak 14 orang dan diatas 12 

tahun sebanyak 12 orang dengan total 50 orang yang dijadikan sebagai 

responden. Dengan semakin banyaknya pengalaman karyawan bekerja 

83



dalam perusahaan berarti  karyawan tersebut telah memahami segala 

kebaikan dan keburukan perusahaan memperlakukan dirinya selama 

bekerja termasuk mengerti tabiat dari rekan sekerja maupun atasannya, 

terlepas dari perbedaan diatas dalam hal ini para karyawan baik yang 

telah bekerja dalam waktu yang cukup lama selama lebih dari 12 tahun 

mengabdi perusahaan maupun karyawan yang baru bergabung selama 

1  tahun  memiliki  perbedaan  persepsi  dalam  menilai  peranan  yang 

dijalankan oleh audit internal dalam mengaudit keuangan, kepatuhan 

terhadap peraturan serta audit operasional, tetapi pada intinya meiliki 

persepsi yang baik terhadap peranan audit internal dalam menjalankan 

tugasnya pada perusahaan. 

c. Dilihat dari jenis kelamin karyawan yang bekerja dalam perusahaan

Karyawan  yang  bekerja  di  perusahaan  yang  berjenis  kelamin  pria 

sebanyak  28  orang sedangkan  wanita  sebanyak  22  orang dari  total 

keseluruhan responden sebanyak 50 orang, dari aspek jasmani tentu 

jelas  bahwa  ada  perbedaan  antara  pria  dan  wanita,  dari  kepintaran 

emosi  keduanya  berbeda,  sering  pria  berpikir  secara  emosi  atau 

menggunakan otot  berbeda dengan wanita  yang sering menjalankan 

intuisinya  berdasarkan  perasaan  yang  halus,  berkaitan  dengan 

perbedaan  persepsi  terhadap  karyawan  dalam  penulisan  skripsi  ini, 

kedua golongan karyawan dalam perusahaan juga memiliki pendapat 

yang  berbeda  dalam  memandang  peranan  audit  internal  dalam 
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menjalankan tugasnya baik dalam audit keuangan, kepatuhan maupun 

audit operasional perusahaan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan dapat  diketahui  karakteristik 

karyawan  yang  paling  banyak  mengemukakan  persepsi  tentang  Audit 

Internal  adalah  karyawan  yang  berusia  antara  30  –  40  tahun  dan  juga 

antara 40 – 50 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan telah bekerja selama 

5 – 8 tahun di PT. General Electric Indonesia, sedangkan dari perhitungan 

jumlah rata-rata dapat diketahui bahwa karyawan merasa Audit Internal 

telah bekerja  dengan baik sesuai  dengan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan kisaran angka rata-rata 4.15 dari skala 3.43 − 4.23 serta diketahui 

pula  bahwa  Audit  Internal  lebih  cenderung  berperan  dalam mengaudit 

Laporan  Keuangan  terbukti  dengan  angka  rata-rata  sebesar  4.27 

dibandingkan dengan Audit yang dilakukan untuk memeriksa Kepatuhan 

yaitu sebesar 4.08 dan Audit Operasional perusahaan yang sebesar 4.09.

2. Dari  hasil  perhitungan  ANOVA,  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  Ha 

diterima, karena F hitung lebih besar daripada F tabel dan T hitung lebih 

besar dari T tabel, yang berarti ada perbedaan persepsi terhadap peranan 
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Audit  Internal  dalam  perusahaan  dilihat  dari  tingkat  usia,  lamanya 

karyawan  bekerja  dan  juga  ada  perbedaan  persepsi  karyawan  terhadap 

peranan Audit Internal bila dilihat dari perbedaan jenis kelamin.

 

B. Saran

Dari  hasil  kesimpulan  yang  telah  disebutkan  di  atas,  maka  penulis 

memberikan saran-saran :

Setelah  dilakukan  penelitian  ternyata  persepsi  karyawan  menyetujui 

peranan  audit  internal  dalam  perusahaan  dan  ada  perbedaan  persepsi 

karyawan terhadap peranan audit internal dilihat dari tingkat usia karyawan 

lamanya  karyawan  bekerja  dan  ada  juga  perbedaan  persepsi  karyawan 

terhadap peranan audit internal jika dilihat dari jenis kelamin karyawan yang 

bekerja di PT. General Electric. Untuk dapat semakin berkembangnya suatu 

perusahaan  khususnya  PT.  General  Electric  diperlukan  adanya  suatu  kerja 

sama disetiap lini  departemen,  terutama bagian Departemen Audit  Internal 

yang dituntut untuk terus berinteraksi menjalin kerja sama baik dengan staf 

dalam  perusahaan  maupun  dengan  klien  dari  luar  agar  tercipta  suatu 

kerjasama yang  baik yang salah satunya diungkapkan dengan pemahaman 

tugas dan tanggung jawab baik dari bagian Audit Internal itu sendiri maupun 

bagi pihak yang bekerja sama dengan bagian Audit Internal. 

87



C. Keterbatasan Peneliti

Meskipun  penulis  sudah  berusaha  sebaik  dan  semaksimal  mungkin 

namun penulis  juga  menyadari  adanya  keterbatasan  yang  penulis  lakukan, 

yaitu :

1. Keterbatasan waktu dan biaya maka penulis hanya mengambil 50 orang 

untuk dijadikan sampel

2. Banyak  variabel  yang  dapat  menentukan  pesepsi  karyawan  terhadap 

peranan  Audit  Internal  perusahaan,  namun penulis  hanya  membatasi  3 

vaiabel penelitian saja yang tercakup ke dalam 20 pernyataan kuesioner.

D. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan  kemampuan  responden  untuk  dalam  memahami  isi 

pernyataan serta kejujuran untuk menjawab kuesioner yang diberikan, 

karenanya kemungkinan kesalahan jawaban bisa saja terjadi, sehingga 

analisis yang dihasilkan mungkin menjadi kurang akurat.
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Lampiran 1

Permohonan menjadi responden

Hal : Permohonan untuk menjadi responden 

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr/i

Di tempat.

Dengan hormat,

Saya  adalah  mahasiswa  Program  Sarjana(Strata  1)  Fakultas  Ekonomi 

jurusan Akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Saat ini saya sedang 

melaksanakan  penelitian  ilmiah  dalam  rangka  penyusunan  skripsi  saya. 

Penelitian  yang  saya  lakukan  mengetengahkan  permasalahan  yang  berkaitan 

dengan persepsi karyawan terhadap peranan Audit Internal dalam perusahaan.

Saya menyadari  bahwa kegiatan  bapak/ibu/sdr/i  akan sedikit  terganggu 

dalam penelitian saya  ini,  namun penelitian ini tidak akan memberikan hasil 

yang berarti  tanpa partisipasi bapak/ibu/sdr/i.  Demikian permohonan ini saya 

buat,  atas  partisipasi  dan  kemurahan  hati  yang  bapak/ibu/sdr/i  berikan,  saya 

menghaturkan Terima kasih.

Yogyakarta, Maret 2006

Hormat saya, 

Dendy Ronald Rawung

90



Lampiran 2

KUESIONER PENELITIAN

Mohon kesediaan bapak/ibu/sdr/i untuk mengisi daftar pertanyaan berikut ini 

dan beri tanda (√ ) pada tempat yang telah disediakan untuk pertanyaan pilihan.

1. Jenis kelamin  :  Pria        Wanita 

2. Usia  :  20-30     30-40      40-50

3. Pendidikan terakhir  :  ............................................. 

4. Telah bekerja di perusahaan ini 

    selama  : ............. Tahun  

5. Bagian/Jabatan (boleh tidak diisi)   :………………………………
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Berilah jawaban pernyataan dengan tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pendapat saudara. 

Keterangan:

SS    = Sangat Setuju

S      =  Setuju

R      = Ragu-ragu

TS    = Tidak Setuju

STS  = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S R TS STS

A. Audit Keuangan
1. Audit Internal meninjau alat atau cara yang digunakan 

untuk melindungi harta (misal: brankas, alarm pencuri).
2. Audit Internal mencocokan jumlah persediaan asset dengan 

catatan atau bukti pada periode tertentu.
3. Audit Internal selalu memeriksa nota atau bukti pembelian 

barang beserta dokumen pendukungnya.
4. Audit Internal memeriksa rekening catatan piutang dengan 

buku piutang  
5. Audit Internal melakukan pemeriksaan kas kecil pada 

periode tertentu.
6. Audit Internal memeriksa rekening pendapatan dengan 

buku penerimaan kas 
7. Audit Internal sering melakukan pemeriksaan terhadap 

rekening biaya yang timbul tidak wajar dalam operasi 

perusahaan.
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B. Audit Kepatuhan 
1. Audit Internal dalam melaksanakan tugasnya telah sesuai 

dengan sistem dan aturan perundang-undangan (misalnya: 

hukum dan aturan  ketenagakerjaan)
2. Audit Internal selalu bekerja dalam aturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan (misalnya: rencana, prosedur 

dan kebijakan) 
3. Audit Internal sering melakukan inspeksi mendadak untuk 

mengetahui kinerja karyawan dalam melakukan tugasnya
4. Audit Internal selalu melakukan pemeriksaan kartu 

kehadiran karyawan
5. Audit Internal memeriksa apakah bagian akuntansi telah 

bekerja menurut prosedur yang ditetapkan oleh manajer 

keuangan dan akuntansi
6. Audit Internal memeriksa suatu aktivitas tertentu dengan 

prosedur operasi standarnya 
C. Audit Operasional

1. Audit Internal mengidentifikasi apakah jumlah staf yang 

ada telah sesuai dengan banyaknya pekerjaan dalam 

perusahaan 
2. Audit Internal mengidentifikasi rencana kerja yang akan 

dilaksanakan berdasarkan pertimbangan biaya
3. Audit Internal sering melakukan evaluasi bersama 

karyawan mengenai target yang sudah diraih dalam upaya 

memenuhi efektivitas perusahaan 
4. Audit Internal melaporkan hasil pemeriksaan kepada 

tingkat manajemen yang tepat 
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5. Audit Internal mempunyai waktu untuk konsultasi dan 

memecahkan masalah bila diminta oleh bagian lain dari 

perusahaan
6. Audit Internal memberikan saran atau rekomendasi kepada 

manajemen untuk memperbaiki prosedur-prosedur dan 

metode-metode operasinya agar tingkat efisiensi dan 

efektivitas dapat dicapai
7. Audit Internal melakukan pemeriksaan operasional tidak 

hanya pada bagian akuntansi tetapi juga terhadap seluruh 

aspek operasi perusahaan sepanjang auditor dapat 

menguasainya (misalnya penggunaan komputer, bagian 

produksi dan bagian pemasaran)

Terima kasih atas waktu dan perhatian yang Bapak, Ibu, Saudara dan 

Saudari  berikan.
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